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MANIS (Mangrove Asri, Nyata,

Inklusif, dan Sejahtera) adalah

strategi inovasi proyek perubahan

yang berfokus pada peningkatan

kemandirian masyarakat pesisir

Kalimantan Utara melalui

penguatan kelompok usaha

perhutanan sosial. Inovasi ini

bertujuan memanfaatkan potensi

mangrove secara berkelanjutan

untuk mendukung ekonomi hijau,

konservasi, dan kesejahteraan

masyarakat. Salah satu projectnya

yaitu memfasilitasi penguatan

kapasitas kelompok melalui

pelatihan, pendampingan usaha

berbasis mangrove, serta

membangun jejaring kolaborasi

multi-sektor guna menciptakan

model pengelolaan yang produktif

sekaligus menjaga keberlanjutan

lingkungan.

I. Deskripsi Proyek
Perubahan II. Latar Belakang

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan

Utara merupakan unsur pelaksana

Pemerintah Provinsi yang menangani

urusan kehutanan, berada dibawah dan

bertanggungjawab kepada Gubernur

Kalimantan Utara melalui Sekretaris

Daerah, yang diatur dalam Peraturan

Daerah (Perda) Provinsi Kalimantan Utara

Nomor 05 Tahun 2016 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Dinas Provinsi Kalimantan

Utara.

Mengacu pada Peraturan Gubernur

Provinsi Kalimantan Utara Nomor 7 tahun

2017 tentang Uraian Tugas Jabatan

Struktural di Lingkungan Dinas Daerah

Provinsi Kalimantan Utara, salah satu

tugas penting Kepala Dinas Kehutanan

(pasal 306 butir g) adalah ‘Melakukan

kerjasama dan memfasilitasi kegiatan di

Bidang Kehutanan dengan instansi terkait,

Kabupaten/Kota, instansi vertikal serta

pihak ketiga berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku untuk

sinkronisasi program”. Tugas inilah yang

menjadi titik fokus bagi reformer dalam

menginisiasi proyek perubahan yakni

menguatkan kolaborasi dan sinkronisasi

program antar pihak melalui strategi

MANIS.



Tujuan Jangka Pendek (60 Hari)

1.Tersusunya baseline potensi

komoditas usaha KUPS mangrove pada

3 Kabupaten di Provinsi Kalimantan

Utara;

2.Tersusunnya baseline potensi tutupan

lahan mangrove sebagai dasar

penghitungan nilai karbon dan potensi

pengembangan skema ekonomi hijau;

3.Terlaksananya peningkatan kapasitas

sumber daya manusia KUPS berupa

pelatihan manajemen usaha, sistem

tata kelola keuangan, tata kelola

kelembagaan dan diversifkasi produk;

4.Tersusunnya roadmap kolaborasi

multisektor;

5.Terlaksananya fasilitasi akses modal

awal dan sarana produksi di 2 unit

KUPS berbasis mangrove.

III. Tujuan

Terasi dari udang rebon
produk KUPS Damo Ngai, LPHD Liagu

Lulur dari buah Xylocarpus granatum
produk KUPS HHBK, LPHD Bebatu
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Abon ikan produk 
KUPS Damo Ngai, LPHD Liagu

Tujuan Jangka Menengah (60 hari

sampai dengan 1 tahun)

1.Penguatan kelembagan KUPS

berbasis multisektor melalui fasilitasi

sertifikasi standar mutu produk

diversifikasi berbasis mangrove yang

berdaya saing

2.Tersedianya pembiayaan

berkelanjutan, baik dari APBD, CSR,

atau skema pembiayaan hijau, untuk

pendampingan usaha KUPS.

Tujuan Jangka Panjang ( 1 – 2 tahun)

1.Meningkatnya kontribusi ekonomi

pesisir berbasis mangrove terhadap

pendapatan masyarakat dan

perekonomian daerah, serta skema

pembiayaan inklusif.

2.Terintegrasinya strategi MANIS ke

dalam kebijakan pembangunan

daerah maupun nasional.

Virgin Coconut Oil (VCO)
produk KUPS HHBK, LPHD Bebatu

Sirup dari buah Sonneratia caseolaris
produk KUPS PHPL, LPHD Salimbatu

Sambal petis udang
produk KUPS PHPL, LPHD Salimbatu
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Manfaat Internal Manfaat Eksternal

1 Penguatan kapasitas teknis
dan kelembagaan institusi
Dinas Kehutanan dalam
pengelolaan mangrove dan
perhutanan sosial;

1 Tumbuhnya komitmen dukungan dari pihak
eksternal (program CSR, lembaga pendamping,
hingga pemerintah desa) dalam implementasi
program kolaborasi multisektor;

2 Penguatan jejaring dan
kolaborasi multisektor
dengan pemerintah (Pusat,
kabupaten/kota dan OPD
Pemprov terkait), swasta,
mitra kehutanan dan
lingkungan, akademisi,
dan masyarakat;

2 Peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir
melalui peluang usaha, penyerapan tenaga
kerja, dan tambahan pendapatan rumah tangga
anggota KUPS serta Perlindungan ekologi
pesisir melalui konservasi mangrove sebagai
nvestasi ekonomi, sosial, dan perlindungan
jangka panjang bagi masyarakat pesisir dan
daerah.

3 Peluang akses pendanaan
dan program terhadap
ketersediaan baseline
potensi mangrove untuk
mendukung perencanaan
dan peluang skema blue
carbon.

3 Kontribusi terhadap perekonomian daerah
lewat diversifikasi usaha hijau, ekowisata, dan
potensi skema karbon biru pada lokasi
persetujuan izin perhutanan sosial yang
memiliki kawasan mangrove.

4 MANIS dapat menjadi model inovasi yang
direplikasi di provinsi lain untuk mempercepat
capaian program nasional dalam
pemberdayaan masyarakat dan konservasi
ekosistem khusus pada kelompok usaha
perhutanan sosial berbasis mangrove.

IV. Manfaat

MANIS dirancang untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat pesisir

melalui pengelolaan mangrove berbasis KUPS. Strategi ini sejalan dengan Asta Cita

Presiden Prabowo 2024–2029 serta Visi dan Misi Gubernur Provinsi Kalimantan Utara

2024 – 2029 terutama dalam memperkuat ekonomi lokal, ekonomi kreatif, ekonomi

hijau dan kedaulatan pangan (Asta Cita 2 dan misi 2 Gubernur Kaltara), pemberantasan

kemiskinan (Asta Cita 6 dan misi 6 Gubernur Kaltara), meningkatkan dan kesejahteraan

masyarakat berbasis lingkungan (Asta Cita 2, Asta Cita 8 dan misi 5 Gubernur Kaltara).

Manfaat utama MANIS dikaitkan dengan Asta Cita Presiden 2024 – 2029 dan Visi

Misi Kepala Daerah Provinsi Kalimantan Utara

Tabel 1 Manfaat internal dan eksternal proyek perubahan MANIS
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V. Ruang Lingkup

Proyek MANIS (Mangrove Asri, Nyata, Inklusif, dan Sejahtera) berfokus pada

penguatan ekonomi masyarakat pesisir melalui kelompok perhutanan sosial yang

memanfaatkan potensi mangrove secara berkelanjutan. Proyek ini mencakup

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengembangan usaha berbasis mangrove,

konservasi ekosistem, koloborasi multi sektor serta peningkatan kesejahteraan

masyarakat pesisir dengan prinsip inklusif dan berkelanjutan. 

Lokus perubahan dilakukan di wilayah pesisir Kalimantan Utara, dengan fokus pada

desa-desa sekitar kawasan hutan mangrove yang telah memiliki izin perhutanan sosial

yakni Kabupaten Nunukan, Bulungan dan Tana Tidung yang menjadi sentra aktivitas

masyarakat pesisir sekaligus kawasan strategis ekosistem mangrove.

Produk Kelompok Perhutanan Sosial
sebagian besar belum memiliki Label

Pendampingan masyarakat hanya
dilakukan oleh Penyuluh Kehutanan
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Kondisi saat ini Penyebab
Akibat tidak
diselesaikan

Kondisi yang
Diharapkan

Masih rendahnya
kemandirian
ekonomi
masyarakat
pesisir Kelompok
Usaha
Perhutanan
Sosial dalam
pemanfaatan
potensi
mangrove di
Provinsi
Kalimantan
Utara

1.Keterbatasan
pengetahuan dan
keterampilan
dalam
pengelolaan
mangrove secara
produktif dan
berkelanjutan

2.Keterbatasan
akses modal dan
pasar

3.Lemahnya tata
kelola organisasi
kelembagaan

4.Ekosistem
kolaborasi lintas
sektor belum
berjalan
sistematis dan
berkelanjutan

5.Ketergantungan
kelompok masih
tinggi terhadap
bantuan baik
berupa modal,
sapras, maupun
pelatihan

6.Produksi belum
stabil dan belum
ada standar mutu

1.Lambatnya
pertumbuhan
ekonomi lokal

2.Kerusakan
ekosistem akibat
masyarakat mencari
sumber pendapatan
alternatif yang
merusak lingkungan

3.Potensi konflik
internal anggota
kelompok KUPS

4.Program berjalan
parsial dan tidak
berkelanjutan
terhadap
pemberdayaan
masyarakat
perhutanan sosial

5.Kondisi ekonomi
masyarakat pesisir
yang stagnan dan
tidak berkembang.

6.Pendapatan
masyarakat tetap
rendah dan gagal
menembus pasar
lebih luas

Masyarakat
pesisir mandiri
secara
ekonomi dan
berdaya saing
tinggi dalam
pemanfaatan
sumberdaya
mangrove
secara optimal
dan
berkelanjutan

Tabel 2 Analisa masalah kemandirian ekonomi KUPS mangrove di Provinsi Kaltara

VI. Analisis Masalah

aat ini menunjukkan bahwa kemandirian ekonomi masyarakat pesisir melalui KUPS

mangrove di Kalimantan Utara masih rendah karena keterbatasan pengetahuan, akses

pasar, tata kelola, belum solindya kolaborasi multisektor, serta ketergantungan pada

bantuan eksternal dengan produksi yang belum stabil.
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Tabel 3 Data KUPS berbasis mangrove di Kalimantan Utara dan produk usahanya

No Nama KPS Luas
(Ha) Lokasi KUPS Kelas Produk

1 LPHD
Srinanti

4.985 Desa Srinanti,
Nunukan

Silvofishery Gold Perikanan Tangkap
(Ikan & kepiting)

Pengelolaan
Hasil
Perikanan

Silver Amplang

2 LPHD
Tepian

20 Desa Tepian,
Nunukan

Silvofishery Silver Perikanan
budidaya dan
turunannya

Pelestarian
Bekantan

Silver -

Ekowisata
Mangrove

Gold Ekowisata
Mangrove

3 LPHD
Liagu

5.052 Desa Liagu
Bulungan

Silvofishery Blue Perikanan Tangkap

Damo Ngai Blue Terasi

Bakao Lestari Blue Perikanan Tangkap

4 LPHD
Salimbatu

4.710 Desa
Salimbatu,
Bulungan

Silvofishery Gold Produk hasil
perikanan

Jasling Gold

PHPL Silver Produk olahan
hasil perikanan

5 LPHD
Sekatak
Buji

383 Desa Sekatak
Buji, Bulungan

Jasa
Lingkungan

Blue Ekowisata
pemancingan

6 KTH
Pemuda
Tani

8,34 Desa
Sengkong,
Tana Tidung

Silvofishery Silver -

7 LPHD
Bebatu

0,37 Desa Bebatu,
Tana Tidung

Silvofishery Silver -

HHBK Silver Madu Kelulut,
VCO, & Olahan
Mangrove

8 KTH
Ninga Taka
(*)

119,56 Desa
Sengkong,
Tana Tidung

- - -

Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara 2025 (Data diolah)
(*) Belum terdapat KUPS karena masih dalam proses penyusunan Rencana Kelola Perhutanan Sosial
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Platinum (0 KUPS)

Gold (4 KUPS)

Silver (7 KUPS)

Blue (4 KUPS)

Data Jumlah Kelompok Perhutanan Sosial

(KPS) dan Kelompok Usaha Perhutanan

Sosial (KUPS) berbasis mangrove di

Provinsi Kalimantan Utara, terdapat 8

(delapan) KPS yang memiliki kawasan

mangrove dan telah terbentuk 15 (lima

belas) KUPS berbasis mangrove yang

memiliki kategori kelas blue – gold.

Berdasarkan kategori kelas KUPS berbasis

mangrove, diketahui sekitar 73,33% KUPS

Mangrove di Kaltara masih berada pada

kategori blue dan silver. Hal tersebut

menunjukan bahwa kemandirian

ekonominya masih rendah dan masih

membutuhkan dukungan lebih terhadap

akses pemodalan, pelatihan, sertifikasi dan

jejaring pasar.

Data dan Informasi terkait isu rendahnya

kemandirian ekonomi masyarakat pesisir

di Kaltara secara implisit dapat diperoleh

dari informasi media massa/digital

sebagai berikut:

Link: https://tinyurl.com/362y7wfs

Link: https://tinyurl.com/5n7k9xck

Link: https://tinyurl.com/prdxy332

9
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Link: https://tinyurl.com/2khrtcuj Link: https://tinyurl.com/m4prjwrm

VII. Terobosan Inovatif

Strategi MANIS (Mangrove Asri, Nyata, Inklusif, dan Sejahtera) hadir sebagai terobosan

inovatif dalam menjawab tantangan rendahnya kemandirian ekonomi kelompok usaha

perhutanan sosial (KUPS) di pesisir Kalimantan Utara. Selama ini, pemanfaatan

mangrove masih terbatas pada hasil kayu dan sebagian kecil produk turunan,

sementara potensi besar dalam jasa lingkungan, karbon biru, ekowisata, serta

diversifikasi produk olahan belum optimal dikelola dan belum solidnya ekosistem

kolaborasi multisektor.

Terobosan MANIS dirancang dengan pendekatan integratif antara ekonomi hijau, tata

kelola sosial, dan perlindungan ekologi, sehingga tidak hanya berorientasi pada

peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga memperkuat posisi Kalimantan Utara

sebagai provinsi dengan kontribusi signifikan terhadap target nasional pengurangan

emisi karbon dan ketahanan pesisir. Adapun inovasi yang akan dilakukan sebagai

berikut:
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1. Penguatan Kelembagaan KUPS

Inovasi ini lahir dari aspirasi dan

keinginan masyarakat pesisir yang ingin

keluar dari pola lama sebagai penerima

bantuan pasif dan bertransformasi

menjadi pelaku ekonomi yang mandiri

serta berdaya saing. Penguatan

kelembagaan dilakukan dengan

membangun KUPS yang adaptif, resilien,

dan inovatif melalui pelatihan usaha, tata

kelola keuangan yang transparan, dan

diversifikasi produk mangrove sesuai

potensi komoditas lokal. Dari proses ini

tumbuh entitas bisnis berkelanjutan yang

tidak hanya memperkuat pasar, tetapi juga

menjadi simbol kemandirian, inovasi, dan

harapan baru bagi terwujudnya ekonomi

hijau pesisir Kalimantan Utara.

2. Penguatan Ekonomi Pesisir melalui

Skema Pembiayaan Inklusif

Pendekatan pendanaan dan program

bantuan yang memastikan akses terbuka,

berkeadilan, berkelanjutan dan kolaboratif

bagi kelompok pesisir khusunya KUPS

yang berada di kawasan mangrove untuk

memperoleh sumber modal usaha

diantaranya melalui mekanisme Payment

for Ecosystem Services (PES), pendanaan

Karbon Biru (Blue Carbon Financing), dan

akses program pemerintah/ CSR/

perbankan/lembaga.

3. Fasilitasi Platform Pemasaran Digital

dan Branding Ekonomi Pesisir

 Memanfaatkan teknologi informasi untuk

promosi dan pemasaran produk KUPS

melalui WhatsApp Business, Facebook

Page Marketplace dan Instagram sekaligus

membangun branding “MANIS” sebagai

identitas kolektif produk hijau berbasis

mangrove.

4.Kolaborasi Multisektor

Mendorong keterlibatan pemerintah

daerah, perguruan tinggi, sektor swasta,

dan lembaga donor dalam satu ekosistem

kolaboratif, sehingga pendampingan tidak

terfragmentasi tetapi terintegrasi menuju

kemandirian masyarakat pesisir mangrove

5.Gagasan Satu KPS Satu Mitra 

Dengan adanya model Satu KPS Satu

Mitra, diharapkan tercipta pola kolaborasi

yang lebih intensif dan terukur, di mana

KPS berfokus pada produksi dan

pengelolaan mangrove secara

berkelanjutan, sementara Mitra

memberikan dukungan dalam hal

advokasi, inovasi produk, pemasaran, dan

tata kelola kelembagaan. Skema ini

menjadi salah satu terobosan penting

dalam MANIS, karena menghadirkan

kemitraan yang inklusif, mempercepat

proses kemandirian KPS, serta

memperkuat ekosistem kolaborasi

multisektor di Kalimantan Utara.
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No Milestone

2025

Agus
tus September Oktober November

4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Konsultasi kepada Mentor

2 Terbentuknya Tim kerja

3 Perencanaan implementasi
proyek perubahan

4 Koordinasi dengan
stakeholder yang terkait
dengan area proyek
perubahan

5 Tersedianya data KUPS dan
komoditas potensi usaha
berbasis mangrove pada 3
Kabupaten

6 Tersedianya data potensi
tutupan lahan mangrove
sebagai dasar estimasi
cadangan karbon

7 Penyusunan Roadmap
MANIS

8 Terlaksananya peningkatan
kapasitas SDM KUPS 

9 Terselenggaranya diseminasi
proyek MANIS 

10 Terselenggaranya fasilitasi
akses modal awal dan sarana
produksi 

11 Monitoring dan evaluasi 

12 Konsultasi hasil evaluasi
tahapan kegiatan kepada
Mentor dan Coach

13 Penyusunan Laporan Proyek
Perubahan MANIS

Tabel 4 Milestone jangka pendek (0- 60 hari)

VIII. Pentahapan Rencana Rancangan MANIS 
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Tabel 5 Rincian milestone jangka pendek, menengah dan panjang
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2. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi

SPONSOR
Gubernur Prov. Kaltara

REFORMER
Kepala Dinas Kehutanan Prov. Kaltara

Nur Laila, S.Hut., M.Si

TIM PENGOLAH 
DATA & INFORMASI

1.Tahyudin
Kusnandar, S.Hut

2.Satrie, A.Md
3.Kunanti Eka

Widyawati, S.Hut
4.Rifky Edo

Herlangga, S.Hut

TIM ANALISIS
KEBIJAKAN

1.Nustam, S.Hut., M.Si
(Han)

2.Susilawati, S.Hut
3.Syafarudin, S.Hut
4.Roy Leonard Agus,

S.Hut
5.Ridwanto Suma, S.Hut
6.Present Dwijan R A,

S.Hut, M.Si
7.Taufan Nugraha, S.Hut

TIM ADMINISTRASI 
DOKUMENTASI &

PELAPORAN
1.Hadi Subowo, S.Hut
2.Silvia Novitasari,

S.Kom
3.Maya Safira

Firdausy, S.Hut
4.Abdul Khaliq P B,

S.Pd

TIM TEKNIS
IMPLEMENTASI PROGRAM
1.Novita Anggraeni, S.Hut, M.Si
2.Rusnim, S..IP, MM
3.Miftachul Ulum, S.Hut
4.Ahmad Afif, S.Hut
5.Kartika Agustina Sogi
6.Yusfian Lomo, S.Hut
7.Andre Geovani Surbakti, S.Hut
8.Heri Sukma Iqbal R, S.Hut
9.Mahmudatul Lailiyah, S.Hut

10.Anggi Maulana Bagus S

MENTOR
Pj. Sekretaris Daerah
Dr. Bustan, SE, M.Si

COACH
Dr. M. Harry Rahmadi, S.Pi., M.M.
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1. Peta Stakeholder

1.Gubernur Kalimantan Utara
2.Wakil Gubernur Kalimantan

Utara
3.Direktorat PUPS Kemenhut
4.Balai Perhutanan Sosial 
5.BPKH
6.UPTD KPH
7.Dinas Lingkungan Hidup Kaltara
8.Pemkab / Pemkot lingkup

Kaltara
9.Bappeda Litbang Kaltara

10.Disperindagkop
11.
12.DPMPTSP Prov. Kaltara / Kab.

Bulungan, Nunukan, dan Tana
Tidung

13.Dinas Kelautan dan Perikanan
Prov. Kaltara / Kab. Bulungan,
Nunukan, dan Tana Tidung

14.Dinas Pertanian Prov. Kaltara /
Kab, Bulungan, Nunukan, dan
Tana Tidung

15.Dinas Kesehatan Prov. Kaltara /
Kab. Bulungan, Nunukan, dan
Tana Tidung

16.BPOM Kota Tarakan
17.Kanwil Kemenag Kaltara
18.NGO ( GGGI, YKAN, GIZ, Wetland,

Inprosula,YMSI)

Latens
1.Gubernur Kalimantan Utara
2.Bupati Bulungan, Nunukan dan

Tana Tidung
3.Kemenko Bidang Pangan
4.Dirjen PS Kemenhut
5.Direktur Rehabilitasi Mangrove

Kemenhut
6.Balai Perhutanan Sosial Kemenhut 
7.  Kementerian Lingkungan Hidup
8.Dinas Lingkungan Hidup Kaltara
9.Bappeda Litbang Prov. Kaltara

10.DPMD Prov. Kaltara
11.Disperindagkop Prov. Kaltara /

Kab. Bulungan, Nunukan, dan
Tana Tidung

IN
FL
U
EN

CE
INTEREST

Apathetic

1.PT. Kemakmuran Alam Sejahtera, PT. Budi Inti Alam
2. Kelompok Kerja Mangrove Daerah Provinsi Kalimantan Utara
3.  Koperasi (BumDes / Koperasi Merah Putih)
4.Media (Radar Tarakan, Harian Kaltara, TVRI, Medsos, Antaranews)

Defender

Promote
1.Pj. Sekretaris Daerah Kalimantan Utara
2.Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan

Utara dan UPTD KPH

IX. Rencana Strategi Marketing

1.Pemerintah Desa Srinanti, Salimbatu, dan
Bebatu

2.Rektor UBT
3.Fakultas Kehutanan dan Lingkungan IPB
4.Fakultas Kelautan dan Perikanan IPB
5.LPHD Bebatu
6.LPHD Salimbatu
7.LPHD Srinanti



Tim Pengolahan Data
dan Informasi

01

03

02

04

Tim Analis Kebijakan

Tim Teknis
Implementasi Program Tim Administrasi,

Dokumentasi, dan Pelaporan

1.Menghimpun &
mengolah data

2.Verifikasi, validasi, dan
pengolahan data

3. Menyusun basis data &
informasi pendukung

1.Kelola administrasi, surat
& jadwal

2.Dokumentas kegiatan
3.Menyusun laporan proyek

perubahan

1.Kajian kebijakan relevan
2.Rekomendasi kebijakan hasil

data & analisis lapangan
3. Menyusun nasah akademik

kebijakan rencana
pembangunan

1.Pelaksana teknis
lapangan

2.Koordinasi stakeholder
3.Pemantauan progres

kegiatan

REFORMER

Coach

Bimbingan teknis &
pendampingan
proyek perubahanMentor

Membimbing, koordinasi
lintas pihak, evaluasi

proyek perubahan

Sponsor

Memberikan dukungan
kebijakan, sumber daya &

legitimasi kelembagaan

Uraian Tugas Tim Kerja Proyek Perubahan
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3. Rencana Strategi Marketing Pelaksanaan/ Implementasi Proyek Perubahan

Tabel 6 Rencana Strategi Marketing Proyek perubahan MANIS

No Kuadran Rencana Strategi Metode pelaksanaan

1. Promotors Sosialisasi program
unggulan MANIS, Pameran
produk unggulan KUPS,
Diseminasi hasil capaian
(Monev, baseline
penutupan lahan untuk
pendekatan karbon),
Branding MANIS sebagai
model best practice.

Face to face intensif (rapat
koordinasi, audiensi),
advokasi melalui tim kerja
lintas sektor, dan Focus Group
Discussion (FGD)

2. Defenders Sosialiasi manfaat langsung
program MANIS, Promosi
produk diversifikasi
berbasis mangrove,
Diseminasi informasi
peluang pasar karbon.

Face to face intensif (rapat
koordinasi, audiensi),
advokasi melalui tim kerja
lintas sektor, dan, pelatihan
berbasis praktik (Inkubator
bisnis, literasi keuangan,
sertifikasi produk), dan
kampanye digital.

3. Latens Kampanye potensi
ekonomi karbon
mangrove, pemberdayaan
masyarakat dan kampanye
ketahanan pangan,
promosi peluang investasi
hijau.

Face to face intensif melalui
koordinasi dan sosialisasi,
advokasi melalui jejaring
lintas sektor, business
matching, kampanye digital
(video profil, infografis,
podcast).

4. Apathetics Edukasi publik tentang
pentingnya mangrove dan
karbon biru, Pameran dan
kampanye lingkungan di
sekolah/kampus, Event
publik (festival mangrove,
lomba inovasi).

Sosialisasi, kampanye digital,
Integrasi program dalam
metode one plan one action.
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X. Manajemen Risiko

Kegiatan Kode Risiko Dampak
Level

Dampak

Level
Kemun
gkinan

Level
Risiko

Konsultasi
kepada
Mentor

Rn1 Pj. Sekda
tidak di
tempat

Tidak
tersampaikan
secara utuh
informasi
Proyek
Perubahan
MANIS

Signifikan
  

Sangat
Jarang

4

Terbentuknya
tim kerja

Rn2 Tim  tidak
lengkap

Terhambatnya
pembentukan
tim kerja

Kurang
Signifikan

  

Sangat
Jarang

2

Perencanaan
Implementasi

Rn3 Tim tidak
lengkap

Kegiatan tidak
tersampaikan

Kurang
Signifikan

Sangat
Jarang

2

Koordinasi
dengan
Stakeholder

Rn4 Komitmen
rendah

Tumpang
tindih
program/kegiat
an

Signifikan
  

Sering 16

Tersedianya
data KUPS
dan
komoditas
potensi usaha

Rn5 Data tidak
lengkap

Tidak
tersedianya
data valid

Signifikan
  

Jarang 8

Tersedianya
data potensi
tutupan lahan
mangrove

Rn6 Data
spasial
tidak
akurat

Estimasi
cadangan
karbon
menjadi over /
underestimate   

Sedang Jarang 6

Penyusunan
draft
roadmap
MANIS

Rn7 Roadmap
tidak
komprehe
nsif

Roadmap tidak
dapat dijadikan
pedoman
bersama

Sedang
  

Cukup
sering

9

Tabel 7 Identifikasi Risiko

1. Identifikasi dan Manajemen Risiko
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Kegiatan Kode Risiko Dampak
Level

Dampak

Level
Kemun
gkinan

Level
Risiko

Peningkatan
kapasitas
SDM KUPS

Rn8 Partisipasi
peserta
rendah

Rendahnya
pengetahuan
SDM KUPS

Kurang
Signifikan

Sering 8

Diseminasi
proyek
MANIS

Rn9 Partisipasi
peserta
rendah

Proyek MANIS
tidak
tersampaikan

Kurang
signifikan

Jarang 4

Fasilitasi akses
modal awal
dan sarana
produksi

Rn10 Tidak
terfasilitasi
nya akses
modal &
sarana
produksi

Kurang
optimalnya
pengembangan
usaha KUPS 

Sangat
signifikan

  

Sering 20

Menyusun
laporan aksi
perubahan

Rn11 Laporan
tidak tepat
waktu

Laporan tidak
selesai

Signifikan
  

Sangat
Jarang

4

Penandatanganan dukungan proyek
perubahan MANIS oleh Direktur Jenderal PS

Aksi Penghijauan Lingkungan
Proyek Perubahan MANIS Kaltara
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Tabel 8 Analisis Risiko

Penanganan risiko merupakan langkah

strategis untuk mengurangi kemungkinan

terjadinya risiko maupun dampak yang

ditimbulkan terhadap pelaksanaan

rancangan proyek perubahan. Adapun

penanganan risiko yang diprioritaskan

sesuai urgensi dan pengaruhnya terhadap

keberhasilan program MANIS disajikan

pada tabel 9.

Penentuan tingkat risiko dilakukan

terhadap hasil identifikasi risiko pada

tahapan kegiatan rancangan proyek

perubahan yang memiliki ancaman

terhadap keberhasilan program, yang

disajikan sebagaimana Gambar Bagan 5.

Dari kegiatan yang dianalisis pada bagan

tersebut, terdapat 2 (dua) kegiatan yang

memiliki risiko sangat tinggi yakni Rn10,

dan Rn4.

Peta Risiko

Level Dampak

1 2 3 4 5

5x5
Tidak

Signifikan
Kurang

Signifikan
Sedang

Signifika
n

Sangat
Signifika

n

5 Sangat
sering

5 10 15 20 25

4 Sering

4 8 12 16 20

3 Cukup
Sering

3 6 9 12 15

2 Jarang

2 4 6 8 10

1 Sangat
Jarang

1 2 3 4 5

K
em

u
n

gk
in

an Rn4

Rn6

Rn10Rn8

Rn7

Rn5Rn9

Rn2
Rn3

Rn1
Rn11

2. Analisis Risiko 3. Penanganan RIsiko
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Tabel 9 Penanganan Risiko

Priorit
as

Risiko
Risiko 

Lev
el

Risi
ko

Penanganan Risiko

Opsi Rencana
   Aksi

Output Wakt
u

   &
PIC

Rn10
  

Tidak
terfasil
itasiny
a akses
modal
dan
sarana
produ
ksi
oleh
pemer
intah
atau
mitra

  20
  

Memperku
at jejaring
kemitraan
dan
advokasi
akses
modal
mitigasi

1.Koordinasi intensif
dengan Pemerintah
Pusat dan daerah,
serta mitra
pembangunan
kehutanan;

2.Menyusun proposal
usaha kolektif KUPS
untuk memperoleh
dukungan modal;

3.Fasilitasi
pendampingan teknis
terkait syarat
administrasi dan
proposal
kredit/pembiayaan.

1.Dokumentasi
penyerahan
bantuan/akse
s modal oleh
pemerintah/
mitra

2.Kesepakatan
MoU atau
PKS dengan
pemerintah/
mitra terkait
proyek
mangrove.

Mingg
u ke-1
– 4
Nove
mber
2025
   
PIC : 
Tim
Teknis
Imple
menta
si
Progra
m
  

Rn4 Renda
h nya
komit
men
stakeh
older

16 Mitigasi &
Transfer
risiko
(dengan
memperku
at peran
stakeholde
r utama)

1.Melakukan koordinasi
intensif lintas sektor;

2.Menetapkan peran,
tanggung jawab, dan
indikator komitmen
sesuai tusi masing-
masing lembaga;

3.Menyusun rencana
integrasi kegiatan
antar stakeholder
terkait
pengembangan usaha
masyarakat

1.Matriks
peran
stakeholde;

2.Pernyataan
Dukungan
Komitmen; 

3.Dokumen
roadmap
kolaborasi
ekonomi
pesisir

Mingg
u ke-4
Septe
mber
–
Mingg
u ke-4
Nove
mber
2025

PIC : 
Tim
Analis
Kebija
kan
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XI. Rencana Mata Pelatihan Pilihan
Tabel 10 Rencana mata pelatihan

No
Rencana mata

pelatihan
Hubungan dengan proyek perubahan

1. Manajemen
Pemerintahan

Memberikan dasar pemahaman tata Kelola pemerintahan yang
transparan, akuntabel, dan adaptif sebagai kerangka dalam
merancang kebijakan multisector untuk mendukung program
MANIS

2. Kepemimpinan
adaptif dan
kolaboratif

Membekali kemampuan membangun jejaring lintas sektor
(Pemerintah, desa, swasta, LSM/NGO, Akademisi) untuk
memperkuat kelembagaan KUPS dan keberlanjutan program

3. Inovasi dan
Manajemen
Perubahan

Menjadi strategi pengelolaan perubahan dalam masyarakat,
mendorong inovasi produk, serta memastikan roadmap MANIS
berjalan sesuai milestone

XII. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi
Tabel 11 Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi

Pihak Terdampak Perubahan kompetensi
yang dibutuhkan

Metode pengembangan
kompetensi

Tim Pengolahan
Data dan Informasi

Teknik pengolahan data
karbon biru dan ekosistem
mangrove

Pelatihan/Bimtek Perhitungan
Potensi / Cadangan Nilai Ekonomi
Karbon Hutan Mangrove

Tim Analisis
Kebijakan

Teknik Penyusunan
naskah akademik
Manajemen Advokasi
Kehutanan

Pelatihan Pemanfaatan Data
Perencanaan dan Kebijakan
Webinar Advokasi Kebijakan
Lingkungan dan Kehutanan

Tim Administrasi,
Dokumentasi dan
Pelaporan

Manajemen
dokumentasi dan
publikasi digital
Teknik pengambilan
dokumentasi kegiatan

Pelatihan Pemanfaatan
Teknologi Digital dan Sosial
Media
Pelatihan Kompetensi Teknis
Kearsipan dan Digitasi Pelaporan

Tim Teknis
Implementasi
program (Penyuluh
dan KPH)

Teknik Komunikasi
publik
Pengolahan hilirisasi
produk perikanan

Pelatihan Public Speaking
Sekolah Lapang sertifikasi CPPIB
(Cara Pembuatan Pakan Ikan
yang Baik) pada kelompok PS
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XIII. Pemetaan Sikap Perilaku (Talent DNA)    
         dan Strategi Pengembangan Kompetensi Diri

Pemetaan sikap perilaku menjadi instrumen penting untuk memahami karakter dasar,

preferensi kerja, potensi kepemimpinan, serta gaya kolaborasi yang dimiliki setiap

individu. Melalui pendekatan ini, organisasi dapat lebih tepat dalam menempatkan,

mengembangkan, dan mengelola talenta sesuai dengan kebutuhan strategis maupun

dinamika lingkungan kerja.
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Kompone
n / Sub

Kompone
n Perilaku
Pimpinan

Interve
nsi

Kegiatan
Pengemba
ngan Diri

Keterkaitan
dengan Proyek

Perubahan
MANIS

Keterkaitan dengan Hasil
TNA Pribadi

Integritas Mandiri Konsistensi
menjalanka
n tugas dan
fungsi pada
lingkungan
kerja

Melakukan
penjadwalan
ulang kegiatan
apabila
pelaksanaannya
bersamaan,
dengan
mengubah
jadwal/waktu
salah satunya

Stress Management –
Perfeksionis: Mindfulness
session untuk menjaga
ketenangan dan manajemen
stres saat penjadwalan proyek. 
Work Ethics – Accountable:
Pembuatan pakta integritas
sebagai bentuk komitmen
etika kerja MANIS.

Kerjasama Mandiri Strategi
komunikasi

Efektivitas
komunikasi dan
peningkatan
kerjasama para
pihak dalam
proyek
perubahan
MANIS

Team Work – Kompetitif &
Pemberani: Membangun peer
support group dan mengikuti
rapat koordinasi lintas sektor. 
Communication Skills –
Courageous: Coaching &
mentoring untuk komunikasi
efektif dan empatik.

Mengelola
Perubahan

Mandiri Penguasaan
teknik
coaching
dan
mentoring

Memastikan
inovasi berjalan
sesuai
perencanaan,
implementasi,
dan mitigasi
risiko

Team Work – Developer:
Program coaching internal. 
Positive Attitude – Kurang
refleksi: Mentoring
kolaboratif dan forum belajar
antar sektor untuk berbagi
praktik baik.

Tabel 12 Hasil Pemetaan Sikap Perilaku (Talent DNA) 



BAB II
IMPLEMENTASI

PROYEK
PERUBAHAN



I. Deskripsi Proses Kepemimpinan

Sebagai reformer, kepemimpinan dalam

implementasi Proyek Perubahan MANIS

(Mangrove Asri, Nyata, Inklusif, dan

Sejahtera) diwujudkan melalui kolaborasi

lintas sektor untuk memperkuat

pengelolaan mangrove dan meningkatkan

kemandirian ekonomi masyarakat pesisir.

Melalui pendekatan strategis dan

partisipatif, reformer mendorong sinergi

antara pemerintah, akademisi, swasta, dan

mitra pembangunan dalam penyusunan

baseline data KUPS mangrove, roadmap

implementasi MANIS, serta

pendampingan sertifikasi produk dan

akses pembiayaan bagi kelompok usaha

perhutanan sosial sebagaimana tujuan

jangka pendek proyek perubahan. 

Penyerahan bantuan kepada LPHD di 13
Kelompok Masyarakat Perhutanan Sosial

Aksi Penghijauan Lingkungan
Proyek Perubahan MANIS Kaltara

Pendampingan Sertifikasi Pangan di 
Desa Bebatu, Kabupaten Tana Tidung

Kepemimpinan ini berhasil membangun

transparansi, memperkuat kapasitas

kelembagaan, serta menumbuhkan

komitmen kolaborasi berkelanjutan yang

menghasilkan model pembangunan

ekonomi hijau dan inklusif, sekaligus

menjadi wujud nyata transformasi

birokrasi menuju tata kelola kehutanan

yang adaptif dan berorientasi pada

kesejahteraan masyarakat serta kelestarian

ekosistem pesisir Kalimantan Utara.
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No

Kondisi
Sebelum

Implement
asi MANIS 

Target
Capaian

Implementasi
MANIS

Kondisi
Setelah

Implementasi
MANIS

Hasil/Output

1. Rendahnya
kolaborasi
lintas
sektordalam
pengelolaan
Kelompok
Perhutanan
Sosial
berbasis
mangrove
yang
sistematis
dan
berkelanjutan

Tersusunnya 1
(satu) dokumen
Roadmap peran
para pihak
untuk
pendampingan
pengembangan
usaha

Terbangunnya
sinergi lintas
sektor antar
kementerian,
perangkat
daerah tingkat
provinsi/kab/
kota, dan mitra
pembangunan
kehutanan,
akademisi,
swasta dan
media massa
yang sistematis
dan
berkelanjutan

1.Dokumen Roadmap MANIS
Kaltara sebagai paduan strategis
peningkatan kemandirian
masyarakat pesisir Kalimantan
Utara melalui penguatan
kelompok usaha perhutanan
sosial beserta pakta integritas
yang ditandatangani oleh
perwakilan OPD tingkat Provinsi,
Kabupaten, Akademisi, dan Mitra
Pembangunan, serta KPS.

2.Dukungan komitmen dari
Gubernur Kalimantan Utara dan
Bupati Bulungan, Tana Tidung,
dan Nunukan dalam rangka
mendukung Aksi MANIS Kaltara

3.Terkampanyekannya aksi
MANIS melalui media massa
(TVRI, Borneo TV, Radar
Tarakan, Antara News, dll)

4.Dukungan komitmen PT.
Kemakmuran Alam Sejahtera
(PT.KAS) dan PT. Budih Inti
Alam untuk bersinergi dalam
Rehabilitasi Mangrove,
Pemberdayaan Masyarakat, dan
Pengembangan Usaha.

2. Keterbatasan
akses modal
dan pasar 

a. Tersedianya
akses
pemodalan
pada 2 KPS
dengan estimasi
nilai bantuan
sebesar Rp.
50.000.000

Terfasilitasinya
akses modal
dan sarana
prasarana
produksi
kepada 3 KPS
mangrove dan
10 KPS non
mangrove
dengan
monetasi nilai
bantuan sebesar
Rp.
600.000.000,0
0

Terdapat 3 KPS Mangrove dan 10
KPS non Mangrove penerima akses
modal yaitu: 

1.LPHD Bebatu: Sepeda Motor
KLX 150, Speedboat Mesin 40
PK, Tower menara, Handphone
Vivo dan Power bank;

2.LPHD Liagu : Sepeda Motor WR
155;

3.LPHD Salimbatu: Sepeda Motor
WR 155;

4.10 Unit Sepeda Motor WR 155 di
LPHD kawasan non mangrove :
Long Pelban, Long Buang, Long
Peso, Long Bang, Long Bang
Hulu, Long Tungu, Sajau,  
Sambungan, Tengku Dacing, KSU
LPMD Tanah Merah

Tabel 13 Kondisi Sebelum dan Setelah Implementasi Proyek Perubahan
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No
Kondisi   Sebelum

Implementasi
MANIS 

Target
Capaian

Implementa
si MANIS

Kondisi
Setelah

Implementasi
MANIS

Hasil/Output

b. Terjalinnya
kerjasama
dengan
pemerintah/
mitra
pembangunan

Terdapat 1 (satu)
Perjanjian
Kerjasama
antara Dinas
Kehutanan
dengan
Direktorat
Rehabilitasi
Mangrove,
Kemenhut 

1 (satu) Dokumen Perjanjian
Kerjasama Forest Programme
VI antara Dinas Kehutanan
dengan Direktorat Rehabilitasi
Mangrove, Kemenhut dengan
nilai monetisasi sebesar Rp.
12.000.000.000,00

c. Tersedianya
Platform
untuk
pemasaran
produk

Terdapat
platform
Facebook
Marketplace
untuk
pemasaran
produk
mangrove

Platform Facebook
Marketplace pada Dinas
Kehutanan yang tersedia pada
laman :
https://www.facebook.com/mar
ketplace/profile/100089737364
126/

3. KUPS belum
memiliki tata kelola
keuangan yang
transparan dan
akuntabel

Tersedianya
Buku
administrasi
keuangan
pada 2 KUPS
berbasis
mangrove

Terfasilitasinya
pendampingan
Pengelolaan
Keuangan pada
4 KUPS berbasis
mangrove

Dokumen Buku Keuangan:
1.KUPS Silvofishery LPHD

Tepian 
2.KUPS  Silvofishery LPHD

Srinanti
3.KUPS Pengolahan Hasil

Perikanan LPHD Srinanti 
4.KUPS HHBK LPHD Bebatu

4. Masih lemahnya
pendampingan
sertifikasi standar
mutu produk yang
berdaya saing 
Dari 23 Produk
KUPS berbasis
mangrove : 

9 produk telah
memiliki NIB dan
PIRT
1 produk baru
memiliki NIB
 4 Produk belum
memiliki NIB dan
PIRT
100 % belum
tersertfikasi Halal

Target jangka
menengah :
30 % produk
mangrove
telah
tersertifikasi
NIB, PIRT,
dan Halal 

Produk dari
LPHD Bebatu,
LPHD Srinanti
dan LPHD
Bebatu  telah
bersertifikasi
NIB, PIRT, dan
Halal yang
disertai logo
MANIS Kaltara

Terdapat  7 Produk KUPS
yang telah tersertifikasi
NIB, dan PIRT, hasil
implementasi MANIS
Kaltara pada LPHD Bebatu
(KUPS HHBK),  dan LPHD
Salimbatu (KUPS PHPL,
KUPS Silvofishery);
Terdapat  8 produk KUPS
telah melakukan
pendampingan sertifikasi
HALAL dan dalam proses
penerbitan sertifikasi
HALAL pada LPHD Srinanti
(KUPS Silvofishery) dan
LPHD HHBK (KUPS
Bebatu) 
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Jangka Pendek
Milestone‌
Implementasi

Tahapan



Pembentukan Tim Kerja dan
 Perencanaan Implementasi Proyek Perubahan 1

29

Nota Dinas  dan Dokumentasi Pelaksanaan Rapat Pembentukan Tim Kerja MANIS Kaltara

a. Rapat Pembentukan Tim Kerja 

Pembentukan Tim Kerja Proyek Perubahan
MANIS Kaltara diawali dengan sosialisasi
internal kepada seluruh unit pelaksana,
kemudian dilanjutkan dengan Rapat
Pembentukan Tim Kerja yang dilaksanakan
pada 15 September 2025 di Ruang Rapat UPTD
KPH Kota Tarakan. Rapat tersebut dihadiri
oleh Tenaga Ahli Gubernur Bidang Kehutanan,
Kepala Bidang Perencanaan dan Pemanfaatan
Hutan, Plt. Kepala Bidang Penyuluh,
Pemberdayaan Masyarakat dan Hutan Adat,
Kepala UPTD KPH Tana Tidung, Kepala UPTD
KPH Tarakan, Kepala UPTD KPH Nunukan,
serta Penyuluh Kehutanan dan Staff teknis
masing masing UPTD KPH. Melalui forum ini,
struktur tim disepakati secara kolektif dengan
pembagian peran yang jelas untuk mendukung
efektivitas implementasi MANIS Kaltara, dan
menghasilkan keluaran berupa terbitnya Surat
Keputusan Tim Kerja sebagai dasar legal
pelaksanaan tugas dan koordinasi. 



Rapat Pembetukan Tim Kerja MANIS Kaltara
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Daftar Hadir Rapat Pembentukan
Tim Kerja MANIS Kaltara



Perencanaan implementasi MANIS Kaltara

dilaksanakan bersamaan dengan Rapat

Pembentukan Tim Kerja yaitu  pembagian

wilayah koordinasi lintas sektor dengan

perangkat daerah di tingkat provinsi dan

kabupaten, antara lain Dinas Perindagkop UKM,

Dinas Kelautan dan Perikanan, Kementerian

Agama, Dinas Kesehatan, dan BPOM. Kegiatan  

ini dilaksanakan pada 15 September 2025   di

UPTD KPH Tarakan. Perencanaan

implementasi ini untuk mengintegrasikan

berbagai program lintas sektor dalam

mendukung tata kelola kelembagaan dan

penguatan kemandirian ekonomi masyarakat

pesisir berbasis mangrove. Melalui proses ini,

terbangun sinergi antarinstansi dalam

perencanaan dan pelaksanaan program,

sehingga pelaksanaan MANIS menjadi lebih

efektif, terarah, dan berkelanjutan.

Pembahasan rencana implementasi
proyek perubahan
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b. Perencanaan Implementasi Proyek

perubahan 

Notulensi Pembentukan Tim Kerja 
dan Perencanaan Implementasi



c. Penerbitan SK Tim Kerja

Setelah pelaksanaan rapat pembentukan Tim Kerja, selanjutnya dilakukan penetapan

dengan Surat Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara tentang

Tim Kerja Rancangan Proyek Perubahan MANIS (Mangrove Asri, Nyata, Inklusif, dan

Sejahtera) Strategi Penguatan Ekonomi Pesisir melalui Kelompok Usaha Perhutanan

Sosial Berbasis Mangrove di Provinsi Kalimantan Utara pada tanggal 22 September

2025. Dan didistribusikan secara langsung kepada seluruh anggota tim kerja sebagai

dasar pelaksanaan tugas sesuai dengan peran, tanggung jawab, dan fungsi masing-

masing dalam mendukung kelancaran implementasi Proyek Perubahan MANIS.
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Koordinasi dengan stakeholder yang
terkait dengan area proyek
perubahan

Perencanaan implementasi MANIS dimulai melalui koordinasi lintas sektor dengan

kementerian, perangkat daerah di tingkat provinsi dan kabupaten dan akademisi,

antara lain Kementerian Kehutanan, Kementerian Lingkungan Hidup, Kementerian

Koordinator Bidang Pangan, IPB University, Universitas Borneo, Dinas Perindagkop

UKM, Dinas Kelautan dan Perikanan, Kementerian Agama, Dinas Kesehatan, dan

BPOM. Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 19 September hingga 09 Oktober 2025 .

Kegiatan koordinasi ini diarahkan untuk mengintegrasikan berbagai program lintas

sektor dalam mendukung tata kelola kelembagaan dan penguatan kemandirian

ekonomi masyarakat pesisir berbasis mangrove. Dimana setiap instansi memiliki peran

dan kontribusi sesuai dengan kewenangannya, mulai dari aspek regulasi,

pengembangan usaha, kesehatan pangan, sertifikasi produk, hingga riset dan inovasi

berbasis ekologi. Melalui proses ini, terbangun sinergi antar instansi dalam perencanaan

dan pelaksanaan program, sehingga pelaksanaan MANIS menjadi lebih efektif, terarah,

dan berkelanjutan. 

2
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Penegasan peran KPH dalamenguatan
KUPS melalui proyek percontohan, hilirisasi

produk Perhutanan Sosial

Dirjen Perhutanan Sosial, Kementerian
Kehutanan (Kantor Manggala Wanabakti,

Jakarta,  09 Oktober 2025)

Direktur Rehabilitasi Mangrove, Kementerian
Kehutanan (Kantor Manggala Wanabakti,

Jakarta,  10 Oktober 2025)

Penegasan peran KPH dalam pengelolaan
mangrove dan rehabilitasi mangrove

berbasis kolaborasi



Kolaborasi pendampingan KUPS pesisir,
pelatihan diversifikasi hasil laut, dan

konservasi mangrove APL

Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kalimantan Utara

(Tanjung Selor, 25 September 2025)

Pelatihan manajemen usaha, sertifikasi
halal/SPPIRT, dan promosi digital produk

hijau MANIS Kaltara

Disperindagkop UKM
Provinsi Kalimantan Utara

(Tanjung Selor, 19 September 2025)

Fasilitasi sertifikasi halal bagi produk KUPS
mikro serta pembinaan etika lingkungan

berbasis nilai keagamaan

Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Kalimantan Utara

(Tanjung Selor, 26 September 2025)

Koordinasi teknis penyuluhan keamanan
pangan dan sinergi pengawasan produk

berbasis mangrove

Dinas Kesehatan 
Provinsi Kalimantan Utara

(Tanjung Selor, 26 September 2025)

Kolaborasi penyusunan aksi mitigasi
karbon dan integrasi data tutupan

mangrove dalam SRN PPI

Deputi PPI TKNEK, Kementerian LH 
(Kantor Manggala Wanabakti, 

Jakarta, 09 Oktober 2025)

Sinkronisasi program MANIS dengan
NASCLIM & M4CR (World Bank) dan

dukungan ekonomi produktif

Bappeda & Litbang 
Provinsi Kalimantan Utara

(Tanjung Selor, 23 September 2025)
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Pendampingan diversifikasi produk
berbasis mangrove dan perikanan tangkap

yang berkelanjutan

Dinas Pertanian, Perikanan, dan Perkebunan
Kabupaten Tana Tidung

(Tideng Pale, 25 September 2025)

Dukungan pendaftaran NIB, sertifikasi
halal, dan promosi produk olahan

mangrove Kelompok Perhutanan Sosial

Disperindagkop 
UKM Tana Tidung

(Tideng Pale, 25 September 2025)

Pendampingan P3H untuk sertifikasi halal
produk pesisir dan produk turunan

mangrove skala mikro

Kementerian Agama 
Kabupaten Bulungan

(Tanjung Selor, 25 September 2025)

Pendampingan pengajuan PIRT dan
pelatihan keamanan pangan (PKP) untuk

kelompok usaha

Dinas Kesehatan 
Kabupaten Bulungan 

(Tanjung Selor, 25 September 2025)

Koordinasi penguatan KUPS melalui proyek
percontohan dan pentingnya hilirisasi

produk perhutanan sosial

Balai Pengawas Obat 
dan Makanan di Tarakan

(Tarakan, 1 Oktober 2025)

Pendampingan POKLAHSAR dan Pelatihan
pengolahan hasil mangrove dan fasilitasi

perizinan kelompok PS

Dinas Perikanan 
Kabupaten Bulungan

(Tanjung Selor, 19 September 2025)
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Pembinaan sosial penyuluhan keagamaan
tentang nilai dan etika pelestarian

mangrove serta ekonomi berkeadilan

Kementerian Agama 
Kabupaten Nunukan

(Nunukan, 10 Oktober 2025)

Penguatan UMKM dan pendampingan
sertifikasi halal / SPPIRT dan promosi

produk unggulan mangrove

Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah
Perindustrian Perdagangan Nunukan

(Nunukan, 19 September 2025)

Pelayanan izin usaha mikro dan
pengurusan NIB serta Fasilitasi OSS dan
registrasi legalitas usaha kelompok PS 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Nunukan

(Nunukan, 19 September 2025)

Pendampingan pengajuan PIRT, keamanan
pangan, pengembangan produk olahan

berbasis hasil laut dan mangrove

Dinas Perikanan 
Kabupaten Nunukan

(Nunukan, 19 September 2025)

Fasilitasi izin usaha kelompok PS (usaha
mikro dan PIRT) melalui layanan perizinan

terpadu

DPMPTSP 
Kabupaten Tana Tidung

(Tideng Pale, 25 September 2025)

Sosialisasi keamanan pangan dan
prosedur perizinan PIRT. Pelatihan PKP dan

fasilitasi pengajuan izin PIRT

Dinas Kesehatan 
Kabupaten Nunukan

(Nunukan, 19 September 2025)



Pendampingan teknis, riset karbon biru,
pelatihan penyuluh, dan penguatan inovasi

produk mangrove

Ketua Departemen dan Guru Besar
Fakultas Kehutanan, IPB University

(Bogor, 7 Oktober 2025)

Mitra Pembangunan bidang
Kehutanan

Pengembangan model usaha agribisnis
mangrove dan integrasi riset hulu ke hilir di

Kalimantan Utara

Guru Besar Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan, IPB University 

(Bogor, 7 Oktober 2025)

Koordinasi penguatan KUPS melalui proyek
percontohan dan pentingnya hilirisasi

produk perhutanan sosial

Rektor
Universitas Borneo Tarakan
(Tarakan, 16 Oktober 2025)

Penyiapan dokumen Blue Carbon Project,
Kerjasama Kemenko Pangan 

dan Pemprov Kaltara

Asisten Deputi Bidang Pengelolaan Hutan
Berkelanjutan, Kemenko Pangan 

(UPTD KPH Tarakan, 16 Oktober 2025)
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Surat Audiensi
Asisten Deputi Bidang Pengelolaan Hutan

Berkelanjutan, Kemenko Pangan 



Sinkronisasi Program Pendampingan

Kelompok Perhutanan Sosial bersama

Mitra Pembangunan Kehutanan dan

Penyuluh Pendamping PS dilakasnakan

pada 23 September 2025 di Tanjung

Selor, difasilitasi oleh Dinas Kehutanan

Kalimantan Utara dengan dukungan

pembiayaan dari NGO Inprosula.

Kegiatan ini dihadiri oleh para

Pendamping Penyuluh Perhutanan Sosial

di lingkup UPTD KPH, Mitra

Pembangunan Kehutanan Inprosula,

YKAN, KKI Warsi, GGGI, YMSI,

Wetlands Internasional Indonesia,

PIONIR, PLHL, PERDU, SASHI, IRE.

Kegiatan ini bertujuan sebagai wadah

koordinasi dan sinergi program serta

kegiatan pendampingan di lingkup

Kalimantan Utara yang dilaksanakan oleh

Penyuluh Pendamping Perhutanan Sosial

bersama Mitra Pembangunan

Kehutanan. Hasil Kegiatan ini berupa

pemetaan pendampingan oleh mitra dan

penyuluh Dinas Kehutanan dan UPTD

KPH.
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Rapat Sinkronisasi Program Pendamping Kelompok Perhutanan
Sosial bersama Mitra Pembangunan Kehutanan dan Penyuluh
Pendamping PS 

Pembahasan Pendampingan Kelompok
Perhutanan Sosial Lingkup Provinsi

Kalimantan Utara



Surat Undangan Sosialisasi MANIS dan Program Pendampingan 
Kelompok Perhutanan Sosial Lingkup Provinsi Kalimantan Utara
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Hasil Pemetaan Pendampingan Kelompok Perhutanan Sosial Lingkup Kalimantan Utara



Kegiatan Pendampingan Kelompok Perhutanan Sosial oleh Mitra Pembangunan dan Penyuluh
Kehutanan Lingkup Provinsi Kalimantan Utara
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Penyusunan data tabulasi Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) berbasis

mangrove pada tiga kabupaten yaitu Bulungan, Tana Tidung, dan Nunukan sebagai

langkah awal dalam penguatan basis data Program MANIS Kaltara. Pendataan ini

mencakup identifikasi kelembagaan, jenis usaha, produk unggulan, serta sertifikasi

legalitas usaha dari KPS yang mengembangkan berbagai produk berbasis mangrove

seperti petis udang, sambal udang asap, sirup dan selai mangrove, serta ekowisata

mangrove. Kegiatan ini merupakan hasil konsolidasi Tim Pengolahan Data dan

Informasi dengan NGO PIONIR dari tanggal 20 sampai dengan 24 September 2025

yang kemudian dilanjutkan koordinasi dengan Dinas Komunikasi, Informatika,

Statistika dan Persandian Provinsi Kalimantan Utara bersama Tim Administrasi,

Dokumentasi, dan Pelaporan pada tanggal 26 September untuk penambahan akses

hosting dashboard pada website dishut.kaltaraprov.go.id.
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Dashboard Sebaran Komoditas Usaha Perhutanan
Sosial Provinsi Kalimantan Utara

Tersedianya Data KUPS dan Komoditas 
Potensi Usaha Berbasis Mangrove 
pada 3 Kabupaten3
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Surat Permintaan Dukungan Akses Hosting
beserta Justifikasi Identifikasi Pemilihan
Sistem pada Website Dinas Kehutanan  

Informasi Produk KUPS di Website 
Dinas Kehutanan Kaltara



Produk KUPS Pesisir di Benuanta Fest 2025

Hasil pendataan tersebut telah terintegrasi

dalam dashboard digital pada website

resmi Dinas Kehutanan Provinsi

Kalimantan Utara sebagai berikut

(https://dishut.kaltaraprov.go.id/home/da

shboard) dan menjadi dasar utama

implementasi Program MANIS Kaltara,

khususnya dalam penyusunan roadmap,

perencanaan lintas sektor, serta kolaborasi

dengan kementerian, perangkat daerah,

akademisi, dan mitra pembangunan

dalam penguatan tata kelola mangrove

dan ekonomi pesisir berkelanjutan.

Komoditas Usaha Berbasis Mangrove

UPTD KPH Kota Tarakan UPTD KPH Tana Tidung

UPTD KPH Nunukan

12 8 3
0

2

4

6

8

10

12

Anggota KUPS Menganyam Daun Nipah
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Jumlah KUPS berbasis Mangrove 

di wilayah kelola KPH

7

5

3

UPTD KPH 

Kota Tarakan

UPTD KPH Tana Tidung

UPTD KPH 

Nunukan

https://dishut.kaltaraprov.go.id/home/dashboard
https://dishut.kaltaraprov.go.id/home/dashboard


Kabupaten / KPS

Luas KPS
(Ha) di
Hutan

Produksi

Kelompok Mangrove

Grand
Total 

 dalam
Mangrove

Delinasi
luar

Mangrove
Mangro

ve
Jarang

Mangrove
Lebat

Mangrov
e Sedang

BULUNGAN 26,28 361,60  1.127,91 1.898,79 8.246,21

1. HPHD Liagu  5.052,00   227,79 209,16 436,95 4.615,05 

2. HPHD Salimbatu 4.710,00 26,28 133,81  918,75   1.078,84  3.631,16

3. LPHD Sekatak Buji 383,00 383,00 383,00

NUNUKAN   20,73 2.834,88 887,96  3.743,57  1.261,43  

1. HPHD Srinanti 4.985,00   20,73  2.814,88  887,96 3.723,57  1.261,43  

2. HPHD Tepian 102,00 20,00 20,00

 TANA TIDUNG 122,27  6,00   128,27 2.582,29

1. HKm  Pemuda
Tani

 772,00 2,71 5,63 8,34 763,66

2. HPHD Bebatu 1.819,00 0,37 0,37 1.818,63

3. Hkm Ninga Taka 119,56 119,56 119,56

Grand Total  47,01 3.318,75 2.021,87 5.770,63 12.089,93

Tersedianya Data Potensi Tutupan
Lahan Mangrove Sebagai Dasar
Estimasi Cadangan Karbon4

Tersedianya data potensi tutupan lahan mangrove sebagai dasar estimasi cadangan karbon

merupakan salah satu capaian penting dalam upaya penguatan basis data lingkungan untuk

mendukung perencanaan dan pengelolaan ekosistem mangrove yang berkelanjutan.

Melalui kegiatan pemetaan dan analisis spasial oleh tim Pengolah Data dan Informasi, telah

dihasilkan data luasan, sebaran, dan kondisi tutupan lahan mangrove di wilayah

Perhutanan Sosial.

Sumber : Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara 2025 (Data diolah)

Tabel 14 Data Potensi Tutupan lahan Mangrove
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Peta Potensi Tutupan Lahan Mangrove pada Kawasan Perhutanan Sosial 
di  Provinsi Kalimantan Utara

Hasil restorasi mangrove oleh Dinas
Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara di
Desa Bebatu

Hasil restorasi oleh mitra pembangunan
Wetlands International di Desa Liagu
menggunakan teknik Ecological
Mangrove Restoration



Penyusunan Roadmap Aksi Program MANIS Kaltara dilaksanakan pada tanggal 20

Oktober 2025 di Tanjung Selor, difasilitasi oleh Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan

Utara dengan dukungan Mitra Pembangunan yaitu GGGI, Inprosula dan YMSI. Kegiatan

ini melibatkan Kementerian Kehutanan, IPB University, Universitas Borneo Tarakan,

Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara ( Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas

Lingkungan Hidup, Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas Perindustrian, Perdagangan,

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,  Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu), Pemerintah Provinsi Kabupaten Bulungan (Dinas Pertanian, Dinas Perikanan,

dan Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM), UPTD KPH Tarakan, UPTD

KPH Nunukan, UPTD KPH Tana Tidung, Pemerintah Kabupaten Nunukan (Dinas

Ketahanan Pangan dan Pertanian, dan Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana), Pemerintah Kabupaten Tana Tidung (Dinas Pertanian, Pangan, dan

Perikanan, Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM dan Dinas Kesehatan)

dan mitra pembangunan (Inprosula, GGGI, YMSI, dan Wetlands International Indonesia)

serta LPHD Bebatu, LPHD Salimbatu, LPHD Tepian, KTH Pemuda Tani, LPHD Srinanti,

LPHD Srinanti, LPHD Liagu dan LPHD Sekatak Buji. Kegiatan ini bertujuan menjadi

wadah koordinasi dan sinergi lintas sektor. Hasilnya adalah Roadmap MANIS Kaltara yang

merumuskan arah strategis, mencakup penguatan kelembagaan, pengembangan usaha

berbasis mangrove, dan peningkatan kapasitas masyarakat. Roadmap ini berfungsi sebagai

pedoman bersama dalam mewujudkan tata kelola mangrove yang lestari, memperkuat

pendampingan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir, serta

menjadi acuan pelaksanaan program para pihak pada periode 2025–2029.

Rapat Penyusunan 
Roadmap Aksi 
MANIS5

Kolaborasi
Penyusunan

Roadmap
MANIS 
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Surat Undangan Penyusunan Roadmap MANIS Kaltara

Narasumber dari IPB UniversitySesi Diskusi dan Tanya Jawab
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Daftar Hadir Peserta Penyusunan 
Roadmap MANIS Kaltara

Pembukaan Kegiatan



Sesi telling story para
pihak dan masyarakat

Mahmud 
Ketua LPHD 

Salimbatu
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Bastiang, YMSI
Mustafa,

Ketua LPHD Bebatu

Andik, Dinas
Pertanian, Kab.

Bulungan

Sudjadi,
DLH Provinsi Kaltara

Iwan,
DPMD Kaltara
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Notulensi Kegiatan Penyusunan Roadmap MANIS Kaltara



52

Roadmap MANIS Kaltara 2025-2029



Roadmap MANIS Kaltara

Pendandatanganan
Komitmen

BPS Kukar

Direktorat RPDM

Kemenag Kaltara

UPTD KPH Tarakan

UPTD KPH Nunukan

Dinas Kesehatan KTT

DPMPTSP Kaltara

UPTD KPH Tana Tidung

DP3 KTT

Dinkes P2KB Nunukan

LPHD Salimbatu

Disperindagkop KTT
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LPHD Salimbatu



Roadmap MANIS Kaltara

Pendandatanganan
Komitmen

LPHD Bebatu LPHD Liagu

Diskoperindag Bulungan Wetlands International
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Fahutan IPB University FPIK UBT

Dinas Perikanan Bulungan Dinas Pertanian Bulungan

KTH Pemuda Tani

LPHD Sekatak Buji

 BPUMA Malinau



Kegiatan Pelatihan Tata Kelola 
Keuangan di LPHD Bebatu

Catatan keuangan manual yang diinput ke
Aplikasi SIAPIK secara otomatis menjadi

laporan keuangan
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a. Pelatihan Penguatan Tata Kelola Keuangan pada LPHD Bebatu

Pendampingan Penguatan Tata Kelola

Keuangan pada LPHD Bebatu difasilitasi

oleh Dinas Kehutanan yang dilaksanakan

pada tanggal 30 Oktober 2025 yang diikuti

oleh 2 Kelompok Usaha Perhutanan Sosial

yaitu KUPS HHBK dan Silvopastura.

Pelatihan tata kelola keuangan kelompok

didampingi oleh penyuluh pendamping

LPHD Bebatu dari UPTD KPH Tana

Tidung. Pelatihan ini dirancang sebagai

langkah penting dan strategis untuk

memperkuat kemampuan dalam

pencatatan dan pengelolaan keuangan,

penyusunan laporan keuangan yang

akuntabel. hasil dari pelatihan ini  adalah

Laporan keuangan sederhana dari KUPS

yang kemudian terintegrasi dengan

aplikasi SIAPIK. 

Terlaksananya Kegiatan
Peningkatan Kapasitas 
SDM KUPS6

SIAPIK (Sistem Informasi Aplikasi

Pencatatan Informasi Keuangan) - Bank

Indonesia / UMKM

Fungsi Utama: 

Memudahkan mencatat transaksi

keuangan usaha secara digital tanpa perlu

pemahaman akuntansi yang mendalam.

Manfaat: 

Menghasilkan laporan keuangan yang

lengkap dan akurat (sesuai SAK EMKM),

membantu dalam pengambilan keputusan

bisnis, dan mendukung UMKM dalam

mengakses pembiayaan.



Undangan Pelatihan Tata Kelola 
Keungan di LPHD Bebatu
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Daftar Hadir Pelatihan Tata Kelola 
Keungan di LPHD Bebatu

Notulen Pelatihan Tata Kelola Keungan di LPHD Bebatu



b. Pelatihan Penguatan Tata Kelola Keuangan pada LPHD Salimbatu

Pendampingan Tata Kelola Keuangan

LPHD Salimbatu dilaksanakan pada

Pelatihan Penguatan Kapasitas dan

Legalitas Produk KUPS melalui Program

MANIS Kaltara di Desa Salimbatu pada

tanggal 6 November 2025, yang dihadiri

oleh 4 Kelompok Usaha Perhutanan

Sosial yakni KUPS HHBK, PHPL,

Silvofishery, dan Jasa Lingkungan.

Narasumber berasal dari Disperindagkop

Kab. Bulungan dengan cakupan pelatihan

serta asistensi teknis terkait pencatatan

keuangan, penyusunan laporan keuangan,

perencanaan anggaran, hingga

pengelolaan dana kegiatan berbasis aturan

dan prinsip tata kelola yang baik. salah

satu hasil kegiatan pelatihan adalah

tersusunnya buku kas sederhana sebagai

alat pencatatan keuangan kelompok
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Dokumentasi Pelatihan Tata Kelola 
Keuangan di LPHD Salimbatu

Buku Catatan Keuangan LPHD Salimbatu



Undangan Pelatihan Tata Kelola 
Keungan di LPHD Salimbatu
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Daftar Hadir Pelatihan Tata Kelola 
Keungan di LPHD Salimbatu

Notulen Pelatihan Tata Kelola Keungan di LPHD Salimbatu



c.Pelatihan Penguatan Tata Kelola

Keuangan pada LPHD Tepian

Pendampingan penguatan tata kelola
keuangan LPHD Tepian didampingi oleh
penyuluh pendamping LPHD Tepian.
dimana hasil pendampingan berupa buku
rencana kelompok dan buku kas
kelompok. pendampingan ini bertujuan
agar kelompok KUPS mampu menerapkan
sistem administrasi tertib untuk
mempertanggungjawabkan dana kepada
anggota dan mitra. Upaya ini juga penting
untuk memperkuat pengawasan internal
dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pengelolaan dana
program.

Pelatihan di LPHD Tepian

Pelatihan di LPHD Srinanti

d. Pelatihan Penguatan Tata Kelola

Keuangan pada LPHD Srinanti

Pendampingan Tata Kelola Keuangan di

LPHD Srinanti didampingi oleh penyuluh

Pendamping LPHD, dengan hasil

kegiatan berupa buku kas sederhana

kelompok LPHD Srinanti. 
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Buku Catatan Keuangan LPHD Srinanti

Buku Catatan Keuangan LPHD Tepian



MANIS Kaltara disosialisasikan bersama acara Sosialisasi PT. Kemakmuran Alam Sejahtera

(KAS)  kepada petambak di sekitar kawasan kelola Perusahaan termasuk Kelompok

Perhutanan Sosial LPHD Liagu. Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang

rehabilitasi ekosistem mangrove yang memiliki wilayah kerja di Desa Liagu, Salimbatu dan

Sekatak Buji dan berbatasan langsung dengan wilayah kelola LPHD Salimbatu, LPHD Liagu,

dan LPHD Sekatak Buji, maka posisi strategis tersebut membuka peluang kerja sama yang

saling menguatkan antara PT. KAS dan Kelompok Perhutanan Sosial dalam pelaksanaan

kegiatan rehabilitasi, pemberdayaan masyarakat, serta pengembangan usaha berbasis

ekosistem mangrove yang menjadi salah satu tujuan implementasi MANIS Kaltara.

Kegiatan dihadiri oleh perwakilan PT. KAS, PT. SKA, PT. Levindo Citra Buana, Akademisi

UBT, Kepala UPTD KPH Tarakan, Penyuluh Kehutanan UPTD KPH Tarakan, Masyarakat

petambak wilayah kelola PT.KAS dari Desa Liagu, Sekretaris Desa Liagu, wakil RT 01 Desa

Liagu, perwakilan LPHD Liagu. Hasil kegiatan ini terinformasikannya MANIS Kaltara sebagai

salah satu instrumen kolaborasi yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat,

memberikan nilai tambah bagi perusahaan melalui pengelolaan kawasan yang berkelanjutan,

serta memperkuat upaya pelestarian mangrove melalui praktik rehabilitasi dan pemanfaatan

yang bertanggung jawab.

Terselengaranya Diseminasi 
Proyek Perubahan 
MANIS7

a. Sosialisasi MANIS Kaltara Bersama PT. Kemakmuran Alam Sejahtera 
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Sosialisasi MANIS Kaltara 
dengan PT. Kemakmuran Alam Sejahtera 



Undangan Sosialisasi MANIS Kaltara 
dengan PT. Kemakmuran Alam Sejahtera 

Notulen Sosialisasi MANIS Kaltara 
dengan PT. Kemakmuran Alam Sejahtera 
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Daftar Hadir Sosialisasi MANIS 

Dr. Aziz (Akademisi UBT), narasumber
terkait mangrove dan Budidaya Perikanan 



b. Sosialisasi MANIS pada Mitra Pembangunan Kehutanan dan
Sinkronisasi Program Pendampingan Perhutanan Sosial
Kegiatan Sosialisasi Strategi Kolaborasi Program MANIS Kaltara dan Sinkronisasi Program

Pendampingan Perhutanan Sosial dilaksanakan di Tanjung Selor pada tanggal 23 September

2025. kegiatan ini dihadiri oleh Kepala UPTD KPH Malinau, Kepala UPTD KPH Nunukan, Kasi

PKSDAEPM UPTD KPH Tarakan, Kasi PKSDAEPM dan Kasubag TU UPTD KPH Bulungan,

Penyuluh Kehutanan di lingkup UPTD KPH, Perwakilan Mitra pembangunan kehutanan dari

Inprosula, YKAN, GGGI, Wetlands Internasional Indonesia, Sashi, YMSI, Perdu, PLHL, KKI

Warsi, PIONIR, dan IRE. Hasil kegiatan menghasilkan kesepakatan bersama antar pihak untuk

memperkuat sinergi lintas lembaga melalui platform MANIS Kaltara sebagai wadah koordinasi

multipihak dalam penguatan kelembagaan kelompok, pengembangan usaha berbasis

mangrove, dan peningkatan ekonomi hijau yang berkelanjutan. melalui Pernyataan Dukungan

Komitmen Bersama para mitra dan UPTD KPH menyatakan dukungannya terhadap MANIS

sebagai salah satu simbol kolaborasi lintas sektor dalam mewujudkan pengelolaan hutan lestari

dan pemberdayaan masyarakat pesisir secara berkelanjutan.
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Sosialisasi MANIS Kaltara 
pada Mitra Pembangunan Kehutanan



Undangan Sosialisasi MANIS 
pada Mitra Pembangunan Kehutanan
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Daftar Hadir Sosialisasi MANIS 
pada Mitra Pembangunan Kehutanan

Notulen Sosialisasi MANIS Sosialisasi MANIS pada Mitra Pembangunan Kehutanan
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Pernyataan Dukungan Komitmen Dinas
Kehutanan Bersama Mitra Pembangunan



Strategi publikasi secara nasional
dilakukan melalui talkshow interaktif
pada TVRI dengan tema “Strategi
Penguatan Ekonomi Pesisir melalui KUPS
berbasis Mangrove di Kaltara” dalam
rangka untuk mendapatkan dukungan
secara maksimal dari para pihak dan
masyarakat terhadap program MANIS
Kaltara.

https://www.youtube.com/watch?
v=jwXikUMP5yI

Link:

TVRI 
d.  Talkshow di TVRI Kaltara

Kegiatan diseminasi Program MANIS
Kaltara melalui siaran langsung Borneo
Morning Show dengan tema “Strategi
Penguatan Ekonomi Pesisir melalui KUPS
Berbasis Mangrove di Kalimantan Utara”
yang dilaksanakan pada tanggal 24
September 2025

https://www.youtube.com/watch?
v=2_rWYHC34H0

Link:

c.  Borneo Morning Show

TVRI 
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Pengunjung dari berbagai daerah 
di Kalimantan Utara

Kunjungan Ketua LPHD Bebatu 
dan Ketua LPHD Tanah Merah

Kunjungan Pj. Sekretaris Daerah dan 
Kepala KPw Bank Indonesia Kaltara

Kunjungan Gubernur Provinsi Kaltara 
dan Ketua KTNA

Kegiatan PEDA KTNA ke-III Provinsi

Kalimantan Utara Tahun 2025

dilaksanakan pada tanggal 29 September –

03 Oktober 2025 di Kota Tarakan. Kegiatan

ini menjadi ajang promosi dan apresiasi

bagi pelaku usaha khusunya diwilayah

pesisir untuk menampilkan berbagai

produk unggulan berbasis mangrove dan

hasil hutan bukan kayu (HHBK).
Penyerahan Produk Mangrove dan Pesisir
kepada Menteri Pertanian di PEDA KTNA

Produk Kelompok Perusahaan Sosial
dari berbagai daerah di Kaltara

Stand Pameran Produk Pesisir
MANIS Kaltara

e. Pekan Daerah Kontak Tani Nelayan Andalan ke-III 

Provinsi Kalimantan Utara
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Undangan PEDA KTNA 2025



Publikasi
Diseminasi

Via Media Sosial Instagram

&

Diskominfo Kalimantan Utara
https://tinyurl.com/4whfwk8s

Universitas Borneo Tarakan
https://tinyurl.com/bdd77jfm

Publikasi UPTD KPH Tarakan
https://tinyurl.com/fptj4hdz

Balai Perhutanan Sosial Kukar
https://tinyurl.com/5e6zfhh2

DPMPTSP Kalimantan Utara
https://tinyurl.com/28xt9kye

Direktorat RM Kementerian Kehutanan
https://tinyurl.com/jdr5msa3
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Publikasi
Diseminasi

Via Website & Media Online

&

Siaga Satu
https://tinyurl.com/z6uf8n46

Teras Kaltara
https://tinyurl.com/5t3ncktt

Radio Republik Indonesia (RRI)
https://tinyurl.com/2d4smsb7

Radar Tarakan
https://tinyurl.com/s5vkcy9u

Berau Post
https://tinyurl.com/532whjnj

Antara News
https://tinyurl.com/3w9t6uut

Kaltara Network
https://tinyurl.com/428hynza

Radar Tarakan
https://tinyurl.com/8t3wse4h
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No Nama KPS Jenis Bantuan

1. LPHD Bebatu
  

  1. Sepeda Motor KLX 150
  2. Speedboat Mesin 40 PK
  3. Tower Menara
  4. HP Vivo
  5. Power Bank

2. LPHD Salimbatu   1. Sepeda Motor WR 155

3. LPHD Liagu  1. Sepeda Motor WR 155

4. Kelompok Perhutanan Sosial non
Mangrove:
LPHD Long Pelban, LPHD Long
Buang, LPHD Long Peso, LPHD Long
Bang, LPHD Long Bang Hulu, LPHD
Long Tungu, LPHD Sajau, LPHD
Sambungan, LPHD Tengku Dacing,
KSU LPMD Tanah Merah 

 10 Unit Motor WR 155
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Terselenggaranya Fasilitasi 
Akses Modal Awal Dan 
Sarana Produksi8

Fasilitasi Akses Modal Awal dan Sarana
Produksi dilaksanakan sebagai bagian dari
dukungan terhadap implementasi
Program MANIS Kaltara. Salah satunya
melalui kerja sama antara Dinas
Kehutanan dengan  Mitra Pembangunan
Kehutanan INPROSULA (Institute for
Promoting Sustainable Livelihood
Approach), yang memberikan bantuan
untuk memperkuat kapasitas usaha KUPS
dan pelestarian ekosistem mangrove dan
diserahkan oleh Gubernur Provinsi
Kalimantan Utara di Tanjung Selor pada
20 Oktober 2025. 

Penyerahan bantuan sepeda motor oleh
Gubernur Kalimantan Utara

Tabel 15 Daftar Bantuan Kelompok Perhutanan Sosial
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Penyerahan Bantuan dari Mitra Pembangunan Kehutanan 
INPROSULA (Institute for Promoting Sustainable Livelihood Approach)

Undangan Penyerahan Bantuan



Fasilitasi Akses Modal Awal dan
Sarana Produksi dilaksanakan
sebagai bagian dari dukungan
terhadap implementasi Program
MANIS Kaltara. Salah satunya
melalui kerja sama antara Dinas
Kehutanan dengan Mitra
Pembangunan Kehutanan
INPROSULA (Institute for
Promoting Sustainable Livelihood
Approach), yang meberikan bantuan
untuk memperkuat kapasitas usaha
KUPS dan pelestarian ekosistem
mangrove dan diserahkan oleh
Direktur Inprosula dan Dinas
Kehutanan di Desa Bebatu,
Kabupaten Tana Tidung.

Penyerahan Bantuan
Akses Modal Awal dan
Sarana Produksi oleh

Inprosula di Desa Bebatu

Speedboat Mesin 40 PK

Menara Pantau

Penyerahan Bantuan

HP Android, Powerbank, dan Alat Safety
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Forest Programme VI
Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama
(PKS) Forest Programme VI antara
Direktorat Rehabilitasi Mangrove dengan
Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan
Utara yang dilaksanakan di Jakarta pada
tanggal 29 Oktober 2025 dihadiri oleh
Direktur Rehabilitasi Mangrove, Kepala
Bagian Program, Evaluasi, Hukum dan
Kerja Sama Teknik Sesditjen PDASRH,
Kepala BPDAS Mahakam Berau, Tim
National Project Management Unit
(NPMU) FP VI, Tim Implementing
Consultant FP VI, Kepala UPTD KPH
Tarakan beserta tim, serta Kepala UPTD
KPH Tana Tidung beserta tim

Kegiatan ini juga diharapkan dapat
membantu percepatan perbaikan
lingkungan dan ekositem Mangrove,
memberikan Alternatif sumber
pendapatan masyarakat (pengembangan
Usaha Mikro), meningkatkan kapasitas
sdm dalam pengelolaan lingkungan dan
sda, dan meningkatkan pengamanan
ekosistem mangrove

Program ini bertujuan agar hutan
mangrove di areal percontohan dikelola
dan direstorasi secara bersama dengan
masyarakat melalui pengelolaan sosial,
ekologi, dan ekonomi yang berkelanjutan

Akses
Modal
Sarana

Produksi&

Fasilitasi
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13 November 2025

Konservasi & 
Restorasi 
Mangrove

Pemberdayaan 
Masyarakat

Rencana Tata 
Ruang & Kebijakan

FP-VI

Peninjauan Ekosistem Mangrove 
Kalimantan Utara oleh tim FP-VI

12 November 2025
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Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 
Forest Programme VI (Jakarta, 29 Oktober 2025)

Dokumen Perjanjian Kerja Sama (PKS) Forest Programme VI
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Undangan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 
Forest Programme VI

Notulen Perjanjian Kerja Sama (PKS)  Forest Programme VI
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Area Indikatif Pelaksanaan Program FP Vi di Kalimantan Utara

Kegiatan Fasilitasi Akses Modal

dilaksanakan pada 29 Oktober 2025

melalui penandatanganan Perjanjian Kerja

Sama (PKS) Forest Programme VI antara

Direktorat Rehabilitasi Mangrove,

Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan dengan Dinas Kehutanan

Provinsi Kalimantan Utara. Kerja sama ini

bertujuan memperkuat dukungan

pembiayaan dan pendampingan teknis di

bidang manggrove salah satunya melalui

implementasi Program MANIS 

(Mangrove Asri, Nyata, Inklusif, dan

Sejahtera) Kaltara, khususnya dalam

pengelolaan ekosistem mangrove dan

pemberdayaan masyarakat pesisir melalui

Kelompok Usaha Perhutanan Sosial

(KUPS). Melalui kolaborasi ini,

diharapkan terbangun sinergi antara

pemerintah pusat dan daerah untuk

memperluas akses modal, meningkatkan

kapasitas usaha masyarakat, serta

mewujudkan pengelolaan mangrove yang

berkelanjutan di Kalimantan Utara.



Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan Proyek Perubahan MANIS Kaltara

(Mangrove Asri, Nyata, Inklusif, dan Sejahtera) dilaksanakan untuk memastikan setiap

tahapan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai hasil yang diharapkan.

Proses monitoring dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahapan milestone

jangka pendek, dimulai dari pembentukan Tim Kerja Proyek Perubahan, penyusunan

rencana kerja dan koordinasi lintas sektor, hingga penyusunan laporan implementasi

proyek. Seluruh kegiatan tersebut telah dilaksanakan sesuai jadwal yang ditetapkan dan

mendapat dukungan aktif dari Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara beserta

jajaran UPTD KPH Tarakan, UPTD KPH Nunukan, dan UPTD KPH Tana Tidung.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan positif terhadap budaya kerja di

lingkungan Dinas Kehutanan dan UPTD KPH. Jika sebelumnya orientasi pelaksanaan

program lebih berfokus pada kuantitas pembentukan Kelompok Perhutanan Sosial

(KPS), maka melalui implementasi Proyek Perubahan MANIS terjadi pergeseran

paradigma menuju kolaborasi pengembangan kelompok dengan menekankan

peningkatan kualitas usaha dan kemandirian ekonomi masyarakat. Pendekatan ini

mendorong setiap KPH untuk lebih aktif berperan sebagai fasilitator, mentor, dan

mitra strategis kelompok, bukan sekadar pelaksana administratif program.

Monitoring dan Evaluasi
Pentahapan Jangka 
Pendek9

Monev pelaksanaan Proyek Perubahan
MANIS Kaltara 17 November 2025
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Monev pelaksanaan Proyek Perubahan
MANIS Kaltara 24 September 2025



Bagi masyarakat, pelaksanaan proyek ini

memberikan manfaat nyata berupa

peningkatan kapasitas dan perluasan

wawasan melalui kegiatan berbagi

pengalaman (sharing session) antar

kelompok dalam hal pengolahan produk,

pemasaran, dan peningkatan mutu hasil

usaha. Selain itu, kegiatan pendampingan

dan kolaborasi lintas sektor turut

menghadirkan pengetahuan baru dari

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di luar

sektor kehutanan, seperti bidang

perikanan, koperasi, dan perindustrian.

Sinergi ini memperkuat jejaring kerja dan

akses modal usaha masyarakat melalui

dukungan mitra pembangunan kehutanan

dan lembaga keuangan, sehingga

memperbesar peluang peningkatan

pendapatan dan keberlanjutan usaha

Kelompok Perhutanan Sosial di wilayah

pesisir Kalimantan Utara. Secara keseluruhan, hasil monitoring dan

evaluasi membuktikan bahwa tahapan

milestone jangka pendek Proyek

Perubahan MANIS telah memberikan

dampak transformatif, baik bagi

organisasi perangkat daerah yang terlibat

maupun bagi masyarakat dampingan,

serta menjadi fondasi kuat untuk

pengembangan model kolaboratif

pengelolaan perhutanan sosial berbasis

mangrove di Provinsi Kalimantan Utara.Produk KUPS Telah Memiliki Label Kemasan

Komitmen & Dukungan Mitra Pembangunan

Penyerahan Bantuan Kepada LPHD di 13 Desa 
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Jangka Menengah
Milestone‌
Implementasi

Tahapan



Sebelum 
MANIS

Pendampingan Sertifikasi Standar Mutu

Produk Diversifikasi Berbasis Mangrove

dilaksanakan pada 7–10 Oktober 2025 di

Desa Bebatu. Kolaborasi lintas sektor

(BPOM Tarakan, Dinas Perindagkop,

Kemenag, dan Dinas Kesehatan) bertujuan

meningkatkan mutu dan legalitas produk

olahan mangrove LPHD agar memenuhi

standar keamanan pangan dan kelayakan

edar. Implementasi program MANIS

Kaltara telah memberikan peningkatan

signifikan terhadap legalitas produk LPHD

Bebatu. Sebelum proyek perubahan, dari

total 11 produk, baru empat produk yang

memiliki NIB dan tiga produk yang

memiliki Izin P-IRT. Setelah

implementasi MANIS, jumlah produk

yang memiliki NIB meningkat menjadi

sembilan, produk dengan izin P-IRT

menjadi delapan, dan tiga produk telah

dalam proses registrasi pencantuman logo

halal. 

Selai Mangrove

Penguatan Kelembagan KUPS Berbasis Multisektor
Melalui Fasilitasi Sertifikasi Standar Mutu Produk
Diversifikasi Berbasis Mangrove yang Berdaya Saing1

a. Fasilitasi Pendampingan Sertifikasi Standar Mutu Produk
Diversifikasi Berbasis Mangrove pada LPHD Bebatu, Kabupaten
Tana Tidung

Dokumentasi Kegiatan Pendampingan 
Sertifikasi Standar Mutu Produk 
Diversifikasi Berbasis Mangrove
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Penambahan Sertifikasi Produk 
Setelah Implementasi MANIS

Setelah Implementasi MANIS

Sebelum MANIS Setelah MANIS

0 2 4 6 8 10

Halal

PIRT

NIB

3

3

8

4

9
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Sebelum MANIS

Setelah Implementasi
 MANIS

Produk Virgin Coconut Oil
LPHD Bebatu, Kabupaten Tana Tidung

NIB Perizinan BerusahaSPP-IRT Perizinan Berusaha

Registrasi Sertifikat Halal



Nota Dinas Pelatihan Daftar Hadir Pelatihan
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Aksi Penghijauan Lingkungan di Desa Bebatu
Kabupaten Tana Tidung



Sirup Mangrove

Sebelum 
MANIS

Pelaksanaan Pelatihan Penguatan

Kapasitas dan Legalitas Produk KUPS  di

Salimbatu merupakan kolaborasi lintas

instansi yeng melibatkan Dinas Kesehatan

Bulungan yang memberikan materi

keamanan pangan, mutu, dan label;

Disperindagkop UKM menyampaikan

etika bisnis dan tata kelola keuangan;

DPMPTSP memfasilitasi registrasi NIB

dan P-IRT melalui OSS; dan Kanwil

Kemenag mendampingi pendaftaran Halal

melalui SIHALAL. Dari total 5 produk

LPHD, baru satu produk yang memiliki

NIB dan Izin P-IRT. Setelah

implementasi, jumlah produk yang

memiliki NIB meningkat menjadi dua,

dan sebanyak empat produk telah dalam

proses registrasi pencantuman logo halal.

Selain itu, semenjak implementasi MANIS,

LPHD Salimbatu telah mengembangkan

total 32 produk baru, baik yang berbasis

mangrove maupun non mangrove.

b. Fasilitasi Pendampingan Sertifikasi Standar Mutu Produk
Diversifikasi Berbasis Mangrove pada LPHD Salimbatu,
Kabupaten Bulungan
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Setelah
Implementasi

MANIS

Penambahan Sertifikasi Produk 
Setelah Implementasi MANIS

Sebelum MANIS Setelah MANIS

0 1 2 3 4

Halal

PIRT

NIB

4

1

1

1

2

Dokumentasi Kegiatan Pendampingan 
Sertifikasi Standar Mutu Produk 
Diversifikasi Berbasis Mangrove



Produk Petis Udang
LPHD Salimbatu, Kabupaten Bulungan

Setelah Implementasi 
MANIS
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Sebelum MANIS

NIB Perizinan BerusahaSPP-IRT Perizinan Berusaha

Registrasi Sertifikat Halal



Undangan Pelatihan Daftar Hadir Pelatihan
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Fasilitasi Pendampingan Sertifikasi Standar Mutu Produk 
Diversifikasi Berbasis Mangrove pada LPHD Salimbatu



Pelatihan Penguatan Legalitas Produk Halal pada
LPHD Srinanti

Legalitas /
Logo

Sebelum
MANIS

Setelah
MANIS

c. Fasilitasi Pendampingan Sertifikasi Standar Mutu Produk

Diversifikasi Berbasis Mangrove pada LPHD Srinanti,

Kabupaten Nunukan
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Pendampingan Sertifikasi Standar Mutu

Disversifikasi Produk Berbasis Mangrove

pada LPHD Srinanti dilaksanakan pada

tanggal 12 - 13  November 2025 bersama

dengan Kementerian Wilayah Kabupaten

Nunukan. Pelatihan ini juga bagian dari

upaya penguatan kapasitas kelompok

usaha perhutanan sosial dalam

mengembangkan potensi ekonomi

berbasis sumber daya mangrove secara

berkelanjutan. LPHD Srinanti memiliki

peran strategis dalam memanfaatkan hasil

hutan bukan kayu, khususnya komoditas

mangrove, untuk dikembangkan menjadi

berbagai produk mentah dan olahan

diantaranya ikan sungai, kepiting dan

amplang. Produk amplang tersebut hingga

bulan Oktober memiliki nilai transaksi

ekonomi sebesar Rp. 11.900.000,00.

Dampak Implementasi MANIS Terhadap
Produk Amplang Ikan Srinanti

NIB

P-IRT

MANIS

Halal Diproses



Undangan Dinas Pelatihan Daftar Hadir Pelatihan
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Registrasi Produk Halal
Proses Pengolahan Produk

Oleh Kelompok Usaha Perhutanan Sosial



Pengembangan Akses 
Pemodalan dan Usaha 
KUPS Berkelanjutan2
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Facebook Marketplace Dinas Kehutanan

Pengembangan akses pemodalan dan

usaha KUPS berkelanjutan dilaksanakan

sebagai upaya memperluas jangkauan

pemasaran produk-produk perhutanan

sosial dan memperkuat kemandirian

ekonomi masyarakat pesisir. Melalui

Dinas Kehutanan Kaltara, produk KUPS

berbasis mangrove dipasarkan secara

digital melalui Facebook Marketplace

Dinas Kehutanan pada laman   

https://tinyurl.com/5fszkfa8 dan website  

https://dishut.kaltaraprov.go.id, yang

menampilkan beragam produk kelompok

masyarakat. Inisiatif ini memberikan

peluang akses pasar yang lebih luas,

memperkenalkan produk unggulan lokal

kepada masyarakat, serta menjadi langkah

nyata dalam mewujudkan ekonomi hijau

dan inklusif di Kalimantan Utara.

Promo Produk Perhutanan Sosial 
di Website Dinas Kehutanan

https://dishut.kaltaraprov.go.id/
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II. Deskripsi Kepemimpinan Strategis 

Pembentukan Tim Kerja 

Penyusunan Roadmap MANIS  

Keputusan-keputusan strategis pada fase

awal ini diarahkan untuk menata struktur

kerja, menetapkan wilayah prioritas,

memperkuat kapasitas masyarakat, dan

membuka jalur dukungan teknis serta

pendanaan, sehingga MANIS Kaltara

dapat bergerak cepat, terukur, dan

menghasilkan dampak nyata sejak tahap

awal.Pendekatan ini memastikan bahwa

setiap pemangku kepentingan memiliki

peran dalam penguatan kelembagaan,

peningkatan kapasitas, serta

pengembangan usaha masyarakat yang

termaktub dalam Dokumen Roadmap

MANIS Kaltara. Selain itu juga,

mendorong aparatur untuk menguasai

kompetensi digital, komunikasi publik,

dan tata kelola kolaborasi yang lebih

efektif

 Pada tahapan jangka pendek, reformer

menunjukkan kepemimpinan strategis

dengan memfokuskan langkah pada

konsolidasi lintas-OPD, pemetaan cepat

kebutuhan masyarakat pesisir, serta

penyelarasan program yang relevan untuk

memastikan MANIS Kaltara memiliki

fondasi implementasi yang kokoh.

Reformer mampu menggerakkan para

pemangku kepentingan mulai dari

kementerian/lembaga, pemerintah

provinsi, pemerintah kabupaten, desa,

akademisi, pihak swasta hingga kelompok

perhutanan sosial melalui komunikasi

yang inklusif dan pendekatan kolaboratif

berbasis data. 
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1.Gubernur Kalimantan Utara
2.Wakil Gubernur Kalimantan Utara
3.Direktorat PUPS Kemenhut
4.Balai Perhutanan Sosial 
5.BPKH
6.UPTD KPH
7.Dinas Lingkungan Hidup Kaltara
8.Pemkab / Pemkot lingkup Kaltara
9.Bappeda Litbang Kaltara

10.Disperindagkop
11. 
12.  
13.  
14.  
15.  Kelompok Kerja Mangrove Daerah Provinsi

Kalimantan Utara
16.Koperasi (BumDes)
17.DPMPTSP Prov. Kaltara / Kab. Bulungan,

Nunukan, dan Tana Tidung
18.Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Kaltara /

Kab. Bulungan, Nunukan, dan Tana Tidung
19.Dinas Pertanian Prov. Kaltara / Kab,

Bulungan, Nunukan, dan Tana Tidung
20.Dinas Kesehatan Prov. Kaltara / Kab.

Bulungan, Nunukan, dan Tana Tidung
21.BPOM Kota Tarakan
22.Kanwil Kemenag Kaltara
23.NGO ( GGGI, YKAN, GIZ, Wetland,

Inprosula,YMSI)
24.Pemerintah Desa Srinanti, Salimbatu, dan

Bebatu﻿
25.LPHD Bebatu
26.LPHD Salimbatu
27.LPHD Srinanti

INTEREST

1.Gubernur Kalimantan Utara
2.Bupati Bulungan, Nunukan dan Tana

Tidung
3.Pj. Sekretaris Daerah Kalimantan Utara
4.Kemenko Bidang Pangan
5.Dirjen PS Kemenhut
6.Direktur Rehabilitasi Mangrove

Kemenhut
7.Balai Perhutanan Sosial Kemenhut 
8.  Kementerian Lingkungan Hidup
9.Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan

Utara dan UPTD KPH
10.Dinas Lingkungan Hidup Kaltara
11.Bappeda Litbang Prov. Kaltara
12.DPMD Prov. Kaltara
13.Disperindagkop Prov. Kaltara / Kab.

Bulungan, Nunukan, dan Tana Tidung
14.PT. Kemakmuran Alam Sejahtera, PT.

Budi Inti Alam

1.Gubernur Kalimantan Utara
2.Wakil Gubernur Kalimantan

Utara
3.Direktorat PUPS Kemenhut
4.Balai Perhutanan Sosial 
5.BPKH
6.UPTD KPH
7.Dinas Lingkungan Hidup Kaltara
8.Pemkab / Pemkot lingkup

Kaltara
9.Bappeda Litbang Kaltara

10.Disperindagkop
11.
12.DPMPTSP Prov. Kaltara / Kab.

Bulungan, Nunukan, dan Tana
Tidung

13.Dinas Kelautan dan Perikanan
Prov. Kaltara / Kab. Bulungan,
Nunukan, dan Tana Tidung

14.Dinas Pertanian Prov. Kaltara /
Kab, Bulungan, Nunukan, dan
Tana Tidung

15.Dinas Kesehatan Prov. Kaltara /
Kab. Bulungan, Nunukan, dan
Tana Tidung

16.BPOM Kota Tarakan
17.Kanwil Kemenag Kaltara
18.NGO ( GGGI, YKAN, GIZ, Wetland,

Inprosula,YMSI)

1.Gubernur Kalimantan Utara
2.Bupati Bulungan, Nunukan dan

Tana Tidung
3.Kemenko Bidang Pangan
4.Dirjen PS Kemenhut
5.Direktur Rehabilitasi Mangrove

Kemenhut
6.Balai Perhutanan Sosial Kemenhut 
7.  Kementerian Lingkungan Hidup
8.Dinas Lingkungan Hidup Kaltara
9.Bappeda Litbang Prov. Kaltara

10.DPMD Prov. Kaltara
11.Disperindagkop Prov. Kaltara /

Kab. Bulungan, Nunukan, dan
Tana Tidung

INTEREST
1.PT. Kemakmuran Alam Sejahtera, PT. Budi Inti Alam
2. Kelompok Kerja Mangrove Daerah Provinsi Kalimantan Utara
3.  Koperasi (BumDes / Koperasi Merah Putih)
4.Media (Radar Tarakan, Harian Kaltara, TVRI, Medsos, Antaranews)

Latens

IN
FL
U
EN

CE

Apathetic Defender

Promote
1.Rektor UBT
2.Fakultas Kehutanan dan

Lingkungan IPB
3.Fakultas Kelautan dan

Perikanan IPB
4.Media (Radar Tarakan,

Harian Kaltara, TVRI,
Medsos, Antaranews)

Latens

IN
FL
U
EN

CE

Apathetic Defender

Promote
1.Pj. Sekretaris Daerah Kalimantan Utara
2.Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan

Utara dan UPTD KPH

1.Pemerintah Desa Srinanti, Salimbatu, dan
Bebatu

2.Rektor UBT
3.Fakultas Kehutanan dan Lingkungan IPB
4.Fakultas Kelautan dan Perikanan IPB
5.LPHD Bebatu
6.LPHD Salimbatu
7.LPHD Srinanti

Proses komunikasi inklusif dan pendekatan kolaboratif berbasis data yang dilakukan

reformer dengan stakeholder dalam membangun jejaring dan kolaborasi berdampak

positif pada dukungan kepentingan dan pengaruh pada implementasi Proyek

Perubahan sebagaimana yang dipetakan dalam kuadran matrik sebelum dan sesudah

dilaksanakannya aksi perubahan, yakni sebagai berikut : 
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Logo Manis Kaltara:

Tagline:

MANIS Kaltara, Untuk Kita Untuk Bumi!

Jingle:

https://www.youtube.com/watch?v=bb7sCTqN0x8 
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.

a. Penguatan Brand Identity

MANIS Kaltara

Pameran produk MANIS Kaltara di 
PEDA KTNA 2025, Tarakan

b. Promosi MANIS Kaltara dengan

Keikutsertaan Pameran

Diversifikasi Produk

Pameran produk MANIS Kaltara di 
Benuanta Fest, Tanjung Selor

Pameran produk MANIS Kaltara di 
Festival PESONA 2025, Jakarta

III. Implementasi Strategi Marketing



c. dukungan‌

MANISKALTARA

Stakeholder Utama



Dr. H. Zainal Paliwang, SH., M.Hum

Gubernur Provinsi Kalimantan Utara
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Ibrahim Ali, S.P

Bupati Tana Tidung



H. Irwan Sabri, S.E

Syarwani, S.Pd., M.Si

Bupati Bulungan

Bupati Nunukan
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Jufri Budiman, S.Pd

Pj. Sekretaris Daerah Kalimantan Utara

Dr. Bustan, S.E., M.Si

Ketua Komisi III DPRD Provinsi Kalimantan Utara
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Catur Endah Prasetiani, S.Si., M.T

Dr. Ristianto Pribadi, S.Hut., M. Tourism

Direktur Rehabilitasi Mangrove

Direktur Jenderal Perhutanan Sosial
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Asisten Deputi Pengelolaan Hutan Berkelanjutan Kemenko Pangan

Radian Sagiyono, S.Hut., M.For.

Virni Budi Arifanti, S.Hut, M.Sc, Ph.D 

Badan Riset dan Inovasi Nasional
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Rukhi Syayahdin, S.ST.Pi

Kepala Dinas Kelautan dan Perikananan Kalimantan Utara

Yuniar Aspiati, SE., M.AP., CGCAE

Inspektur Daerah Kalimantan Utara

H. Edy Suharto, S.Sos. MT

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat & Desa 



dukungan‌

MANISKALTARA

Stakeholder Tingkat OPD & Daerah



Sabri, ST., M.Si

Suhadi, S.Hut., M.Sc

Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrian dan Perdagangan Kab. Nunukan

Kepala Dinas Perikanan Kab. Nunukan
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Hj. Miskiah, S.Si. Apt., MM.

Kepala Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Nunukan

drg. H. Imam Sujono, M.AP.

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bulungan

Errin Wiranda, S.E

H. Syam Hendarsyah, S.P., M.Pi

Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrian dan Perdagangan Kab. Bulungan

Kepala Dinas Perikanan Kab. Bulungan

Rudi, A.Pi., M.HP

Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan, 
Kabupaten Tana Tidung

Moh. Irwan Kurniawan, S.Hut

Camat Sesayap Hilir



Kepala Desa Srinanti
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Sekretaris Desa Salimbatu

Mahmud Maulana Rosdiana

Rusmini Hakim, SP., M.Pi. Hermansyah

Ketua LPHD Salimbatu Bendahara LPHD Srinanti

Mahmuda Asnawi

Kepala Desa Bebatu Kepala Desa Salimbatu



dukungan‌

MANISKALTARA

Stakeholder Akademisi



Prof. Dr. Yahya Ahmad Zein, S.H., M.H.

Prof. Dr. Ir. Noor Farikhah Haneda, M.Si.

Wakil Dekan Fakultas
Kehutanan 

dan Lingkungan 
IPB University

Rektor Universitas Borneo Tarakan
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Dr. Ir. Soni Trison, S.Hut, M.Si., IPU

Ketua Departemen
Manajemen Hutan 

IPB University



dukungan‌

MANISKALTARA

Mitra Pembangunan



Petrus Sarija

Direktur Inprosula
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Eko Sunarno

PT Kemakmuran Alam Sejahtera



Mitra Pembangunan
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Pernyataan Komitmen Dinas Kehutanan
Bersama Mitra Pembangunan



.
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d. Diseminasi & Publikasi Proyek Perubahan

Siaga Satu
https://tinyurl.com/z6uf8n46

Teras Kaltara
https://tinyurl.com/5t3ncktt

Radio Republik Indonesia (RRI)
https://tinyurl.com/2d4smsb7

Radar Tarakan
https://tinyurl.com/s5vkcy9u

Berau Post
https://tinyurl.com/532whjnj

Antara News
https://tinyurl.com/3w9t6uut

Kaltara Network
https://tinyurl.com/428hynza

Radar Tarakan
https://tinyurl.com/8t3wse4h

Diskominfo Kalimantan Utara
https://tinyurl.com/4whfwk8s

Publikasi UPTD KPH Tarakan
https://tinyurl.com/fptj4hdz

Universitas Borneo Tarakan
https://tinyurl.com/bdd77jfm

Balai Perhutanan Sosial Kukar
https://tinyurl.com/5e6zfhh2

DPMPTSP Kalimantan Utara
https://tinyurl.com/28xt9kye

Direktorat RM Kementerian Kehutanan
https://tinyurl.com/jdr5msa3

Publikasi Dinas Kehutanan
https://tinyurl.com/ymptzub5

Warta Kaltara
https://tinyurl.com/yha3yeyj

Kaltara Disway
https://tinyurl.com/msc2tu55

Aksi Nyata MANIS Kaltara
https://tinyurl.com/n66cwdpk
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e. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi

No Peran Uraian Tugas

1. Sponsor Memberikan dukungan penuh dalam bentuk kebijakan, sumber
daya, serta legitimasi kelembagaan

2 Mentor Membimbing dan mengarahkan pelaksanaan Proyek Perubahan
sejak tahap perencanaan, koordinasi lintas pihak, hingga evaluasi
capaian

3 Coach Menyediakan bimbingan teknis dan metodologis, mendampingi
dalam proses penyusunan, pelaksanaan, hingga penyusunan laporan
akhir Proyek Perubahan.

4 Reformer Menjadi pelaksana utama Proyek Perubahan yang bertanggung
jawab penuh atas seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan,
persiapan, implementasi, monitoring, evaluasi, hingga pencapaian
hasil akhir.

5 Tim
Pengolahan
Data dan
Informasi

1.Menghimpun dan mengolah data dari berbagai sumber terkait
implementasi Proyek Perubahan;

2.Melakukan verifikasi, validasi, dan pengolahan data agar siap
digunakan untuk analisis; 

3.Menyusun basis data dan menyediakan informasi pendukung
bagi tim lain

6 Tim Analis
Kebijakan

1.Melakukan kajian terhadap kebijakan yang relevan dengan
strategi MANIS;

2.Memberikan rekomendasi kebijakan berbasis hasil data dan
analisis lapangan;

3.Menyusun naskah akademik/masukan kebijakan untuk integrasi
ke dalam perencanaan pembangunan

7 Tim Teknis
Implementasi
Program

1.Mendukung pelaksanaan kegiatan teknis di lapangan sesuai
rencana proyek;

2.Mengkoordinasikan pelibatan pemangku kepentingan
(stakeholder) dalam implementasi;

3.Memantau progres kegiatan dan memberi masukan teknis

8 Tim
Administrasi,
Dokumentasi,
dan
Pelaporan

1.Mengelola administrasi, surat-menyurat, serta jadwal dan
pemberkasan dokumen akhir proyek perubahan;

2.Mendokumentasikan seluruh proses kegiatan 
3.Menyusun laporan perkembangan dan laporan akhir proyek

secara sistematis.

Tabel 16 Pembagian Peran dalam Tim Kerja MANIS Kaltara



 Strategi reformer dalam memperoleh dukungan dan memastikan keberlanjutan

implementasi MANIS Kaltara dilakukan melalui koordinasi intensif dan konsultasi

dengan pimpinan daerah serta para pemangku kepentingan yang berperan dalam

penguatan ekonomi pesisir dan konservasi mangrove. Dukungan strategis diberikan

oleh Gubernur Provinsi Kalimantan Utara dan Pj. Sekretaris Daerah selaku mentor yang

memastikan integrasi MANIS dalam kebijakan sektor kehutanan. Reformer juga

menjalin sinergi dengan OPD teknis, mitra pembangunan kehutanan, akademisi, dan

pihak swasta untuk pendampingan KUPS, sertifikasi produk, pemasaran, rehabilitasi

mangrove, dan pengembangan usaha masyarakat.

Dukungan lintas sektor ini menjadi modal utama dalam menjamin keberlanjutan

program, memperkuat kolaborasi, dan memastikan implementasi MANIS tetap

berjalan dengan dukungan kebijakan, pendanaan, serta kemitraan yang berkelanjutan

demi peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir dan kelestarian ekosistem

mangrove di Kalimantan Utara.

IV. Keberlanjutan Proyek Perubahan 
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a. Dukungan Mentor untuk Keberlanjutan MANIS Kaltara

Sosialisasi MANIS Kaltara dan Sinkronisasi Program Pendampingan 
Kelompok Perhutanan Sosial Lingkup Provinsi Kalimantan Utara
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Pernyataan Dukungan 
Pj. Sekda Provinsi Kalimantan Utara

Dukungan Mentor
Proyek perubahan

 untuk Keberlanjutan
MANIS Kaltara

Dukungan Sponsor
Proyek Perubahan
untuk Keberlanjutan
MANIS Kaltara

Pernyataan Dukungan 
Gubernur Provinsi Kalimantan Utara
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Asta Cita 2

Memantapkan sistem

pertahanan keamanan

negara dan mendorong

kemandirian bangsa

melalui swasembada

pangan, energi, air,

ekonomi kreatif, ekonomi

hijau, dan ekonomi biru

Misi 2 Gubernur Kaltara

Mewujudkan

Transformasi Ekonomi

Daerah yang

berkelanjutan

Asta Cita 4

Memperkuat

pembangunan SDM,

sains, teknologi,

pendidikan, kesehatan,

prestasi olahraga,

kesetaraan gender, serta

penguatan peran

perempuan, pemuda, dan

penyandang disabilitas

Misi 1 Gubernur Kaltara

Mewujudkan

Transformasi Sosial yang

inklusif dan berkeadilan

Asta Cita 6

Membangun dari desa

dan dari bawah untuk

pemerataan ekonomi dan

pemberantasan

kemiskinan

Misi 6 Gubernur Kaltara

Memantapkan

Pembangunan Wilayah

yang merata dan

berkeadilan

Asta Cita 8

Memperkuat

penyelarasan kehidupan

yang harmonis dengan

lingkungan, alam, dan

budaya, serta peningkatan

toleransi antarumat

beragama untuk

mencapai masyarakat

yang adil dan makmur

Misi 5 Gubernur Kaltara

Memantapkan Ketahanan

Sosial Budaya dan Ekologi

Keterlibatan

pemuda,

Perempuan,

serta kelompok

rentan tidak

hanya

memperkuat

kapasitas SDM

pesisir, tetapi

juga menjamin

inklusivitas

sosial

Memperkuat

ekonomi desa

pesisir melalui

penguatan

Kelompok Usaha

Perhutanan Sosial

pesisir berbasis

mangrove menuju

kemandirian

ekonomi dengan

mengelola

sumber daya

mangrove secara

inovatif dan

berkelanjutan

Proyek perubahan

ini menempatkan

mangrove bukan

hanya sebagai

sumber ekonomi,

tetapi juga sebagai

penyangga ekologi,

mitigasi perubahan

iklim, serta bagian

dari sosial budaya

Masyarakat pesisir

mangrove

b. Keterkaitan Proyek Perubahan dengan Asta Cita dan Manfaat

dalam Bentuk Monetasi

Pengembangan

ekonomi pesisir

berbasis

mangrove

(ekowisata, olahan

pangan, jasa

lingkungan

karbon) menjadi

salah satu bagian

dari ekonomi

biru-hijau
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Kepemimpinan strategis dalam implementasi MANIS Kaltara pada tahapan jangka

pendek tercermin dari kemampuan reformer menggerakkan kolaborasi lintas sektor

sehingga menghasilkan nilai monetisasi yang nyata bagi kelompok perhutanan

sosial. Kepemimpinan ini berhasil membuka akses bantuan sarana produksi melalui

mitra pembangunan kehutanan dengan total dukungan Rp 287.000.000, berupa

sepeda motor operasional, speedboat, menara, serta dukungan logistik bagi LPHD

Bebatu, Salimbatu, dan Liagu. Sinergi dengan Forest Programme VI Kementerian

Kehutanan juga mendorong akses pembiayaan rehabilitasi mangrove senilai Rp 12

miliar untuk empat desa pesisir, dengan target rehabilitasi 400 ha pada tahun 2026. 
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Selain itu, kepemimpinan kolaboratif ini

memungkinkan partisipasi KUPS dalam

PEDA KTNA, yang menghasilkan nilai

transaksi produk lebih dari Rp 4 juta,

serta menarik dukungan mitra seperti

Inprosula, YMSI, dan GGGI untuk

kegiatan sosialisasi dan penyusunan

roadmap dengan kontribusi tambahan Rp

155 juta. Total monetisasi kolaborasi

mencapai Rp 12,44 miliar, menunjukkan

bahwa kepemimpinan strategis mampu

mengubah kerja sama lintas sektor

menjadi manfaat konkret bagi penguatan

kelembagaan, ekonomi masyarakat, dan

percepatan implementasi MANIS Kaltara.

Promo Produk Perhutanan Sosial 
Pada PEDA KTNA III Provinsi Kalimantan

Utara

Penandatangan Perjanjian Kerja Sama 
Forest Programme VI

Fasilitasi Akses Bantuan dari 
Mitra Pembangunan

Monetasi Aksi Perubahan MANIS Kaltara
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No Kegiatan Keterangan Anggaran

1. Fasilitasi Akses
Bantuan Sarana
dan Prasarana
Produksi oleh
Mitra
Pembangunan
Kehutanan
Inprosula

LPHD Bebatu:
Bantuan Sepeda Motor KLX 150,
Speedboat Mesin 40 PK, Menara
Pengawas, HP Vivo, Power Bank

LPHD Salimbatu:
Sepeda Motor Yamaha WR 155

LPHD Liagu:
Sepeda Motor Yamaha WR 155

Rp. 209.000.000,00

Rp. 39.000.000,00

Rp. 39.000.000,00

2. Fasilitasi Akses
Modal oleh
melalui MoU
Forest
Programme VI 

Perjanjian Kerja Sama kegiatan
rehabilitasi mangrove antara
Kementerian Kehutanan dan Dinas
Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara
dengan  dengan total target luasan 1.500
ha (400 ha pada 2026)

    Rp. 12.000.000.000,00

3. Pameran PEDA
III KTNA

Hasil penjualan produk pesisir dan
produk turunan mangrove di kegiatan
Pekan Daerah III KTNA (Kontak Tani
Nelayan Andalan) Provinsi Kalimantan
Utara

Rp. 4.122.000,00

4 Sosialisasi
MANIS Kaltara

Kontribusi dukungan mitra Inprosula
pada kegiatan Sosialisasi MANIS dan
Sinkronisasi Program Pendampingan
Kelompok Perhutanan Sosial lingkup
Provinsi Kalimantan Utara 

Rp. 35.000.000,00

5 Penyusunan
Roadmap
MANIS Kaltara

Kontribusi dukungan mitra Inprosula,
YMSI, GGGI pada kegiatan
Penyusunan Roadmap Aksi Program
MANIS (Mangrove Asri, Nyata,
Inklusif, dan Sejahtera) Kaltara

Rp. 50.000.000,00

6 Berbagi Praktik
Perikanan
Budidaya
KKMD

Kontribusi dukungan mitra GGGI pada
kegiatan Kelompok Kerja Mangrove
Daerah (KKMD) Provinsi Kalimantan
Utara

Rp. 70.944.000,00

Total Rp. 12.447.066.00,000
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Tabel 17 Monetasi Aksi Perubahan MANIS Kaltara
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Sinkronisasi Implementasi MANIS Kaltara dalam Penyusunan dan Pembahasan

Program Kegiatan pada RKP DBH-DR Tahun 2026 Lingkup Dinas Kehutanan

Provinsi Kalimantan Utara dan UPTD KPH oleh Kementerian Kehutanan,

Kementerian Dalam Negeri dan Kementerian Keuangan tanggal 29 - 30 Oktober

2025 di Jakarta.

MANIS Kaltara telah ditetapkan sebagai salah satu program prioritas strategis dalam

pembangunan sektor kehutanan, sehingga menjadi bagian penting dalam

penyusunan anggaran Tahun 2026. Melalui proses harmonisasi perencanaan bersama

kementerian terkait, dukungan terhadap program ini terakomodasi dalam sub-

kegiatan Penguatan dan Pendampingan Kelembagaan Kelompok Tani Hutan, dengan

alokasi sebesar Rp1.973.875.050 untuk wilayah pesisir dan Rp1.049.989.790 untuk

wilayah terestrial. Penempatan anggaran tersebut mencerminkan komitmen kuat

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara bersama UPTD KPH untuk melanjutkan

implementasi MANIS Kaltara secara lebih terstruktur, khususnya melalui penguatan

kelembagaan masyarakat, peningkatan kualitas pendampingan, serta pengembangan

usaha produktif berbasis mangrove dan kehutanan sebagai pilar kesejahteraan dan

pembangunan berkelanjutan.
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c. Rencana Implementasi Jangka Menengah dan Panjang

Penyusunan dan Pembahasan  RKP DBH-DR Tahun 2026 
Lingkup Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara, bersama pembahas dari Kementerian

Keuangan, Kementerian Kehutanan dan Kementerian Dalam Negeri
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Nota Dinas Penyusunan dan Pembahasan  
RKP DBH-DR  Tahun 2026

Notulen Penyusunan dan Pembahasan  
RKP DBH-DR  Tahun 2026

Penyusunan dan Pembahasan  
RKP DBH-DR  Tahun 2026
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Kegiatan ini dihadiri oleh pengguna DBH-DR Kaltara dari Dinas Kehutanan dan UPTD

KPH Se-Kaltara, serta mengundang OPD lain dari Bappeda Litbang, BKAD, Bapenda

dan Biro Pembangunan Prov. Kaltara. Penggunaan DBH DR harus melalui pembahasan

dari 3 Kementerian, yaitu Kemenhut, Kemendagri dan Kemenkeu untuk mendapat

persetujuan pelaksanaan kegiatan.



Surat undangan penyusunan dan 
Pembahasan  RKP DBH-DR  Tahun 2026

Dokumentasi Pelaksanaan penyusunan dan 
Pembahasan RKP DBH-DR Tahun 2026
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Penyampaian materi dari Narasumber

Ferie Sulistiono (Pokok Kebijakan DBH

DR - Kemenkeu , Azwirman, S.STP, M. Si

(Pembinaan dan pengawasan umum

terhadap penyelenggaraan Daerah -

Kemendagri). Enjang Sopiyudin, S,Hut,

M.IL (Fokus kebijakan asta cita dan 5

prioritas kebijakan kehutanan -

Kemenhut)
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V. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar

Sekolah lapang silvofishery - rumah pakan
ikan, potensi hilirisasi perikanan

kelompok perhutanan sosial mangrove

Pemberdayaan organisasi pembelajar dalam MANIS Kaltara diwujudkan melalui

proses transformasi internal yang mendorong Dinas Kehutanan dan para mitra untuk

terus belajar, beradaptasi, serta meningkatkan kapasitas sesuai tuntutan pengelolaan

kawasan pesisir dan perhutanan sosial. Langkah ini dilakukan dengan membangun

budaya kerja yang kolaboratif, responsif, dan berbasis data sehingga setiap pegawai

mampu berperan sebagai agen perubahan.

Upaya pemberdayaan ini meliputi peningkatan kompetensi melalui pelatihan teknis

dan manajerial, penguatan knowledge sharing, serta penerapan mekanisme evaluasi

berkelanjutan dalam setiap tahapan program. Forum diskusi rutin, praktik baik (best

practice), mentoring lapangan, serta penguatan jaringan antar–pemangku kepentingan

turut menjadi instrumen penting dalam menjaga kualitas pembelajaran organisasi.

Melalui pendekatan tersebut, MANIS Kaltara mendorong Dishut Kaltara menjadi

organisasi yang adaptif terhadap tantangan baru, mampu mengelola data dan

informasi secara strategis, serta memiliki kapasitas inovatif untuk mendukung

kemandirian masyarakat pesisir melalui perhutanan sosial. Pada akhirnya,

pemberdayaan organisasi pembelajar menjadi fondasi keberlanjutan program dan

memastikan perubahan berjalan konsisten pada tingkat kelembagaan maupun

masyarakat.

Pemberian Materi CPPIB Pakan Ikan,
Hilirisasi Produk Perikanan di KTH

Gunung Selatan Tarakan
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Undangan Pendampingan Sertifikasi Cara
Pembuatan Pakan Ikan yang Baik (CPPIB)

Notulensi Pendampingan Sertifikasi Cara
Pembuatan Pakan Ikan yang Baik (CPPIB)

Daftar Hadir Pendampingan Sertifikasi Cara
Pembuatan Pakan Ikan yang Baik (CPPIB)

Sebagai wujud nyata dari upaya ini, telah

dilaksanakan Kegiatan Pendampingan

Sertifikasi Cara Pembuatan Pakan Ikan

yang Baik (CPPIB) bersama Dinas

Kelautan dan Perikanan Provinsi

Kalimantan Utara pada 22 Oktober 2025

di KUPS Silvofishery Gapoktanhut Lestari

Gunung Selatan, Kota Tarakan serta

Kegiatan Berbagi Praktik Perikanan

Budidaya di Kalimantan Utara yang

diselenggarakan oleh Kelompok Kerja

Mangrove Daerah (KKMD) pada 4

November 2025 di Tanjung Selor.
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Kegiatan Berbagi Praktik Perikanan
Budidaya di Kaltara

Sharing Knowledge Bersama 
Pelaku Usaha Perikanan Budidaya

Undangan Kegiatan Kelompok Kerja
Mangrove Daerah Kaltara

Notulen Kegiatan Kelompok Kerja
Mangrove Daerah Kaltara



.
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   Pihak
Terdampak

   Perubahan
kompetensi yang

dibutuhkan

   Metode
pengembangan

kompetensi

   Hasil Pengembangan
Kompetisi

(Peningkatan skill
dalam)   

Tim
Pengolahan
Data dan
Informasi

Teknik pengolahan
data karbon biru
dan ekosistem
mangrove

Pelatihan/Bimtek
Perhitungan Potensi /
Cadangan Nilai Ekonomi
Karbon Hutan Mangrove

Penyusunan
dokumen rencana
aksi mitigasi
Carbon pricing 

Tim Analisis
Kebijakan

Teknik
Penyusunan policy
brief dan naskah
akademik

Pelatihan
Pemanfaatan Data
untuk Perencanaan
dan Kebijakan 
Webinar 

Mengelola,
menganalisis, dan
memanfaatkan data
dalam pengambilan
keputusan  terarah 

Manajemen
Advokasi
Lingkungan dan
Kehutanan

Advokasi Kebijakan
Lingkungan dan
Kehutanan

Dinamika kebijakan
lingkungan terkini,
mekanisme penyusunan
dan implementasi
regulasi, serta strategi
advokasi

Tim
Administrasi,
Dokumentasi
dan
Pelaporan

Manajemen
dokumentasi dan
publikasi digital

Pelatihan Pemanfaatan
Teknologi Digital dan
Sosial Media

Pemanfaatan platform
digital untuk promosi,
komunikasi, dan
pengembangan usaha

Teknik
pengambilan
dokumentasi
kegiatan

Pelatihan Kompetensi
Teknis Kearsipan dan
Proses Digitasi Pelaporan

Mengelola arsip serta
menyusun laporan
secara sistematis dan
berbasis digital

Tim Teknis
Implementasi
program
(Penyuluh
dan KPH)

Teknik
Komunikasi publik

Pelatihan Public
Speaking

Komunikasi efektif, dan
persuasif di berbagai
situasi

Pengolahan
hilirisasi produk
perikanan

Sekolah Lapang CPPIB Menerapkan standar
mutu dan keamanan
dalam proses produksi
pakan ikan

Tabel 18 Implementasi Strategi Pengembangan Kompetensi Tim

VI. Implementasi Strategi Pengembangan
Kompetensi Tim dan Potensi Diri
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Dokumentasi Kegiatan Pengembangan Kompetensi

Undangan Training dan Bimbingan Teknis 

Pengembangan Kompetensi Tim Kerja MANIS Kaltara

Undangan Pelatihan Nilai Ekonomi Karbon Undangan Bimtek Manajemen Data
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Sertifikat Training dan Bimbingan Teknis 

Pengembangan Kompetensi Tim Kerja MANIS Kaltara

Pelatihan Tim Teknis 

Implementasi program

Pelatihan Tim Administrasi, Dokumentasi

dan Pelaporan

Pelatihan Tim Analisis Kebijakan

Pelatihan Tim Pengolahan Data dan

Informasi



Pengembangan Potensi Diri
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a. Sharing Session Neuroscience dan Agility dalam Pengambilan Kebijakan

Sharing Session Neuroscience dan Agility dalam Pengambilan Kebijakan

memberikan penguatan penting bagi implementasi MANIS Kaltara dengan

meningkatkan kemampuan reformer memahami perilaku pemangku kepentingan

secara lebih empatik dan strategis. Pendekatan neuroscience membantu membaca

pola respon masyarakat, sehingga intervensi pemberdayaan mangrove dirancang lebih

efektif. Prinsip agility mempercepat adaptasi pengambilan keputusan di tengah

dinamika lintas sektor. Dengan kombinasi keduanya, proses perumusan kebijakan

MANIS menjadi lebih responsif dan berorientasi hasil. Pendekatan ini memperkuat

kesinambungan implementasi MANIS sebagai program inovatif berbasis ekologi dan

pemberdayaan masyarakat pesisir.
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b. Dialogue Session The World Mangrove Center: Showcasing Global Efforts on

Mangrove Rehabilitation and Conservation pada COP30 Brazil – Amazonia

Kegiatan ini memberikan manfaat penting bagi pengembangan MANIS Kaltara

sebagai referensi kebijakan melalui wawasan global mengenai rehabilitasi dan

konservasi mangrove. Dari diskusi ini, MANIS dapat mempelajari berbagai

pendekatan terbaru, inovasi teknik pemulihan, dan strategi pemberdayaan masyarakat

yang diterapkan di berbagai negara. Forum ini juga menjadi sumber inspirasi untuk

memperkuat desain kebijakan lokal agar lebih adaptif terhadap tantangan perubahan

iklim dan kebutuhan masyarakat pesisir. Pembelajaran internasional tersebut

memperkaya kualitas perencanaan MANIS Kaltara pada tahap implementasi

berikutnya. Dengan demikian, MANIS Kaltara semakin siap diarahkan sebagai inisiatif

daerah yang selaras dengan agenda konservasi mangrove dunia.
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c. Sarasehan Penguatan Kesatuan Pengelolaan Hutan Tahun 2025

Kehadiran reformer dalam Sarasehan Penguatan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)

Tahun 2025 di Jakarta tanggal 29 Oktober 2025 dengan tagline "yang jaga hutan harus

yang dekat dengan hutan" memberikan manfaat strategis bagi program MANIS

Kaltara dengan memperkuat desain kebijakan agar berbasis pada kearifan dan

partisipasi masyarakat lokal sesuai tema "hutan harus lestari, pembangunan tidak

boleh berhenti, masyarakat sejahtera." Partisipasi ini berfungsi untuk memastikan

implementasi MANIS selaras dengan fungsi KPH dan kerangka pembangunan

berkelanjutan, serta memperkaya reformer dengan wawasan operasional lapangan

guna membangun kemitraan yang efektif dan menjamin kesinambungan pengelolaan

hutan mangrove di wilayah pesisir Kaltara.

Bersama Menteri Kehutanan RI, 
Raja Juli Antoni



Penandatanganan dukungan Dirjen
Perhutanan Sosial terhadap 

MANIS Kaltara

Perjanjian Kerja Sama Kepala Dinas
Kehutanan  dengan Direktur Rehabilitasi

Mangrove, Kemenhut di Jakarta
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VII. Pemanfaatan Mata Pelatihan Pilihan 
Pada tahap awal, reformer menerapkan prinsip-prinsip dari Mata Pelatihan

Manajemen Pemerintahan dalam merumuskan pola kerja yang transparan, akuntabel,

dan adaptif. Kompetensi ini terlihat dalam proses penyusunan rancangan kerangka

kerja MANIS, identifikasi kegiatan multisektor, serta penguatan sinergi antara

pemerintah provinsi, KPH, pemerintah kabupaten/kota, dan desa. Pendekatan

manajemen pemerintahan tersebut memastikan bahwa implementasi jangka pendek

berjalan dengan dasar kebijakan yang jelas dan terarah.

Selanjutnya, kompetensi dari Mata Pelatihan Kepemimpinan Adaptif dan Kolaboratif
diterapkan secara nyata melalui langkah konsolidasi jejaring lintas pemangku
kepentingan. Pada fase ini, reformer melakukan komunikasi intensif dengan Para
pihak dari Kementerian Kehutanan, pemerintah desa, swasta, LSM/NGO, akademisi,
serta kelompok tani hutan/KUPS untuk memperoleh dukungan dan menyepakati
peran masing-masing dalam implementasi program. Kemampuan adaptif berperan
penting dalam mengatasi dinamika lapangan, termasuk perbedaan kapasitas aktor,
kebutuhan wilayah, dan tantangan koordinasi. Upaya penguatan jejaring ini menjadi
fondasi keberlanjutan program di tahap-tahap selanjutnya.

Rapat pembahasan rencana lokasi kerja sama FP VI
di Prov. Kaltara antara Dinas Kehutanan dan

Direktorat Rehabilitasi Mangrove, 
Kemenhut di Jakarta

Inception meeting  Proyek FP VI tindak
lanjut hasil PKS antara Kadishut dan
Direktur Rehabilitasi Mangrove di

Tarakan
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Penyusunan Roadmap MANIS Kaltara
Sosialisasi MANIS kepada Mitra

Pembangunan Kehutanan

Pelatihan CPPIB Produk
Pakan Ikan di Tarakan

Pelatihan Sertifikasi Produk
di LPHD Salimbatu
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Penerapan Mata Pelatihan Inovasi dan Manajemen Perubahan terlihat pada upaya

menyelaraskan kegiatan awal MANIS dengan kebutuhan masyarakat dan potensi lokal.

Pada fase jangka pendek, reformer mulai merancang strategi pengembangan produk,

menyusun alur pendampingan KUPS, serta menetapkan target-target milestone yang

akan dicapai dalam roadmap MANIS. Pendekatan manajemen perubahan ini

memastikan setiap langkah awal memiliki orientasi inovatif dan responsif terhadap

kondisi di lapangan.

Secara keseluruhan, implementasi jangka pendek MANIS Kaltara merupakan wujud

sinergi antara kompetensi manajerial, kepemimpinan adaptif, dan pengelolaan

inovasi yang diperoleh melalui Mata Pelatihan Pilihan. Integrasi ketiga kompetensi

tersebut memungkinkan proyek berjalan lebih terarah, inklusif, dan memiliki dasar

kolaborasi yang kuat untuk mengakselerasi pencapaian tujuan pada tahap jangka

menengah dan panjang.



MANISKALTARA

Untuk Kita Untuk Bumi


